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ABSTRAK

Istichfarin Eka Aulia. 2026, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Kinerja Keuangan
Perbankan Terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Bank
Umum Syariah Tahun 2015-2024)”

Pembimbing : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Kata Kunci : BOPO, ROA, NPF, Pembiayaan UMKM, Bank Umum Syariah.

Penelitian ini menganalisis pengaruh kinerja keuangan perbankan yang diproksikan
melalui rasio BOPO, ROA, dan NPF terhadap pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2015—
2024. Landasan teori yang digunakan mencakup Financial Intermediation Theory
dan Stewardship Theory, yang menekankan peran intermediasi serta tanggung
jawab pengelolaan amanah dalam sistem perbankan syariah. Kajian literatur
menunjukkan bahwa efisiensi operasional, profitabilitas, dan risiko pembiayaan
merupakan faktor utama yang memengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan
pembiayaan produktif ke sektor UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif kausalitas dengan data panel yang diolah menggunakan perangkat lunak
EViews 12. Populasi penelitian mencakup seluruh Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan sembilan bank sebagai sampel
yang memenuhi kriteria kelengkapan data periode observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan
UMKM, ROA berpengaruh positif signifikan, dan NPF berpengaruh positif
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan UMKM, yang diduga dipengaruhi oleh kebijakan relaksasi kredit OJK
pascapandemi COVID-19. Temuan ini menegaskan pentingnya efisiensi
operasional dan manajemen risiko yang baik dalam memperkuat peran Bank Umum
Syariah sebagai pendorong inklusi keuangan bagi sektor UMKM di Indonesia.



ABSTRACT

Istichfarin Eka Aulia. 2026, THESIS. Title: “The Influence of Banking Financial
Performance on Financing of Micro, Small, and Medium Enterprises (Study of
Islamic Commercial Banks 2015-2024)”

Advisor : Tiara Juliana Jaya, M.Si

Keywords : BOPO, ROA, NPF, MSME Financing, Islamic Commercial Banks.

This study analyzes the influence of banking financial performance proxied by the
ratio of BOPO, ROA, and NPF on financing of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) in Islamic Commercial Banks (BUS) in Indonesia for the
period 2015-2024. The theoretical basis used includes Financial Intermediation
Theory and Stewardship Theory, which emphasize the role of intermediation and
the responsibility of trust management in the Islamic banking system. Literature
review shows that operational efficiency, profitability, and financing risk are the
main factors that influence the ability of banks to channel productive financing to
the MSME sector. This study uses a descriptive quantitative approach with a panel
data regression method processed using EViews 12 software. The study population
includes all Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services
Authority (OJK), with nine banks as samples that meet the criteria for completeness
of data during the observation period. The results show that BOPO has a negative
but insignificant effect on MSME financing, ROA has no significant effect, while
NPF has a significant positive effect. Simultaneously, the three variables have a
significant influence on MSME financing, which is suspected to be influenced by
the OJK's credit relaxation policy after the COVID-19 pandemic.. This finding
underscores the importance of operational efficiency and sound risk management
in strengthening the role of Islamic commercial banks as drivers of financial
inclusion for the MSME sector in Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bank syariah ialah lembaga keuangan beroperasi tanpa mengandalkan sistem
bunga (riba), sebagaimana diamanatkan dalam prinsip-prinsip Islam. Secara
definisi, bank syariah dapat dipahami sebagai institusi perbankan yang
mengembangkan operasional dan produk-produknya berlandaskan prinsip
keadilan, transparansi, dan berbagi risiko (Ismanto & Laksono, 2020). Pendekatan
ini tidak hanya membedakannya dari bank konvensional, tetapi juga menjadikannya
instrumen penting dalam mewujudkan ekonomi Islam yang inklusif dan
berkelanjutan.

BUS juga dikenal sebagai lembaga perbankan dan Keuangan Islam ialah
organisasi keuangan yang mengusahakan kegiatan bisnisnya sesuai dengan ajaran
hukum Syariah Islam. Bank-bank ini beroperasi dengan cara yang sesuai dengan
pedoman etika dan agama yang ditetapkan oleh prinsip-prinsip Islam, memastikan
bahwa layanan dan produk mereka bebas dari transaksi berbasis bunga dan praktik
terlarang lainnya. Selain menawarkan layanan pembayaran, bank-bank ini tidak
hanya menerima dan memproses pembayaran melalui pendanaan, mereka juga
menangani pembayaran menerapkan kartu kredit (Adilla Imon, 2025). BUS juga
menyediakan berbagai layanan perbankan lainnya, seperti mengirim dan menerima
uang serta mengerjakan pembayaran, dan semua layanan ini dikerjakan sesuai

dengan hukum Islam. Ciri utama BUS ialah semua transaksi dan produk harus



mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Syariah (DPS) (Alfajri &
Andrini, 2024).

BUS menetapkan imbal hasil atau harga jual dengan membagi keuntungan,
bukan menerapkan bunga. Untuk menjamin semua pihak yang terlibat dalam
transaksi mendapatkan pengembalian yang tepat, pelanggan perlu membagikan
semua informasi yang diperlukan tentang transaksi dan produk tersebut
(Viphindrartin et al,, 2023). Umumnya, bank syariah beroperasi untuk
menghasilkan keuntungan berlandaskan prinsip bagi hasil berlandaskan syariat
islam. Ini mencakup isu-isu seperti transaksi halal, yang diperbolehkan dalam
Islam, riba, yang merujuk pada bunga dan dilarang, gharar, yang melibatkan
ketidakpastian atau ambiguitas dalam suatu transaksi, dan maysir, yang berkaitan
dengan perjudian dan juga dilarang. Unit bisnis ini dapat terdiri dari bank syariah,
perusahaan asuransi syariah, perusahaan investasi syariah, dan organisasi lain yang
membantu mendukung dan mengusahakan kegiatan bisnis yang mengikuti prinsip-
prinsip hukum Islam (Ista et al., 2024).

Pembiayaan UMKM di bank syariah menerapkan prinsip tanpa riba, gharar,
dan transaksi batil sehingga sistem keuangannya dinilai lebih adil. Operasional
syariah juga mengutamakan pembagian risiko serta keuntungan secara seimbang
antara pemberi dan penerima modal agar usaha dapat berkembang bersama. Selain
mendukung kegiatan usaha, pembiayaan syariah turut membantu menaikkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya pelaku UMKM, melalui akses pendanaan
yang etis dan berkeadilan (Rosyidah, 2024). Kharisma & Marella, (2025)

menampakkan perluasan akses pembiayaan syariah mampu membantu



menurunkan tingkat kemiskinan serta memperkuat kondisi ekonomi. Namun, lebih
lanjut pada kenyataannya, efektivitas distribusi dana BUS untuk bisnis mikro kecil
dan menengah tetap dipertanyakan dan dipercayai bahwa ada beberapa metrik
untuk kinerja keuangan internal bank, seperti BOPO, ROA, dan NPF (Kharisma &

Marella, 2025).

Komposisi BOPO dan ROA Pad‘;r ;zil(lémum Syariah Periode 2015-2024
Tahun BOPO ROA
2015 97,52% 0,31%
2016 96,22% 0,63%
2017 94,91% 0,63%
2018 89,18% 1,28%
2019 84,45% 1,73%
2020 85,55% 1,40%
2021 84,33% 2.05%
2022 77,48% 1.69%
2023 78,31% 1.79%
2024 76.15% 1.97%

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK 2015-2024

Tabel ini menjelaskan perkembangan persentase rasio BOPO dan ROA yang
menampakkan kualitas kinerja operasional dan profitabilitas bank dalam kaitannya
dengan pembiayaan UMKM. Rasio BOPO ialah indikator kunci dalam
mengevaluasi efektivitas bank dalam mengusahakan fungsi perantaranya,

khususnya terkait aktivitas pembiayaan, yang ialah sumber pendapatan terbesar
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dalam perbankan syariah. Semakin tinggi nilai BOPO, semakin rendah efisiensi
operasional, yang dapat mengurangi kemampuan bank untuk menyalurkan dana ke
sektor UMKM. Secara teori, bank yang menyediakan dana melalui pembiayaan
UMKM menghadapi risiko pembiayaan, sehingga sangat penting bagi mereka
untuk efisien dalam operasinya. Rasio BOPO ialah metrik penting untuk
mengevaluasi seberapa baik kinerja bank dalam peran perantaranya, terutama
dalam hal operasi pembiayaan, yang ialah sumber pendapatan utama bagi bank
syariah. Efisiensi operasional menurun seiring dengan meningkatnya BOPO.
Kapasitas bank untuk menyalurkan dana semakin terbatas seiring dengan
meningkatnya BOPO. Kapasitas bank untuk menyediakan dana kepada sektor
UMKM secara efisien dapat terhambat oleh nilai BOPO yang lebih tinggi. Dengan
demikian, peningkatan BOPO biasanya diikuti oleh menurunnya kemampuan bank
dalam mendorong pertumbuhan pembiayaan UMKM (Faisal, 2021).

Rasio ROA menampakkan seberapa baik bank mampu menghasilkan
keuntungan dengan menerapkan seluruh aset yang dikelolanya. Pengembalian aset
yang tinggi menampakkan bank semakin menguntungkan, yang memungkinkan
bank untuk menawarkan opsi pembiayaan yang lebih menguntungkan kepada
pelanggannya (Nugroho et al., 2024). Hal ini sejalan dengan pernyataan Kasmir
(2012) bahwa margin laba bersih dan perputaran total aset memengaruhi
pengembalian atas aset, ROA yang buruk biasanya ialah hasil dari margin laba yang
rendah dan perputaran aset yang kurang memuaskan.

Data tabel 1.1, nilai ROA menampakkan perubahan yang fluktuatif selama

periode penelitian. ROA tercatat = 0,31% pada tahun 2015, meningkat menjadi



1,73% pada 2019, kemudian menurun menjadi 1,40% pada 2020, dan kembali
mengalami fluktuatif hingga mencapai 1,97% pada 2024. Pemulihan ekonomi
pasca-pandemi, peningkatan kepercayaan klien, dan diversifikasi produk
pembiayaan syariah yang lebih efektif semuanya berkontribusi terhadap
peningkatan setelah tahun 2022. Namun, faktor eksternal yang memengaruhi biaya
pembiayaan dan kualitas aset bank syariah, seperti kenaikan suku bunga global dan
ketidakstabilan ekonomi dunia, mungkin menjadi alasan penurunan ROA pada
tahun 2022.

BOPO mendapati pengaruh terhadap kemampuan bank dalam menyalurkan
pembiayaan. Bank yang mampu mengelola pembiayaan UMKM secara efisien
cenderung mendapati biaya operasional yang lebih rendah sehingga beban biaya
yang ditanggung nasabah juga menjadi lebih kecil. Semakin efektif pengelolaan
pembiayaan UMKM yang dikerjakan oleh bank, maka nilai BOPO akan semakin
rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh efisiensi biaya pengelolaan pembiayaan,
seperti biaya administrasi, pengawasan, dan penagihan. Selain itu, kualitas
pembiayaan juga berperan dalam memengaruhi nilai BOPO. Pembiayaan dengan
tingkat Non-Performing Financing (NPF) yang rendah dapat menekan biaya provisi
serta potensi kerugian bank, sehingga berdampak pada penurunan rasio BOPO.
Dengan demikian, efektivitas bank dalam mengelola pembiayaan UMKM tidak
hanya menaikkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung penurunan tingkat
BOPO secara keseluruhan. Biaya operasional pembiayaan termasuk pengawasan
dan penagihan menjadi penyebabnya. Jika kedua pilihan pembiayaan ini berkualitas

sangat baik, keduanya dapat mengurangi nilai BOPO. Hal ini terjadi karena



pembiayaan dengan NPF yang rendah bisa mengurangi kerugian dan biaya provisi
(Pudjowati et al., 2021).

NPF berkaitan dengan risiko pembiayaan juga perlu mendapat perhatian
khusus. Tingkat masalah pembiayaan suatu bank dapat dikaji melalui rasio NPF-
nya. NPF ialah indikator krusial dalam mengevaluasi kualitas portofolio
pembiayaan pada bank syariah, yang mempresentasikan persentase pembiayaan
lancar terhadap total pembiayaan yang telah disalurkan (Dewi et al., 2024). Ketika
bank menawarkan pinjaman atau dukungan keuangan kepada UMKM, jenis dan
kualitas pendanaan tersebut dapat berdampak langsung pada NPF. Rasio NPF yang
tinggi dapat menyebabkan tingginya biaya operasional, yang dapat mengakibatkan
kerugian bagi bank. Untuk mengurangi kemungkinan gagal bayar, menjaga kualitas
pembiayaan yang baik akan membantu mempertahankan NPF pada tingkat yang
wajar. (Nugrohowati & Bimo, 2019).

Gambar 1.1
Pertumbuhan Non Performing Financing (NPF)

Rasio NPF Bank Umum Syariah 2015-2024

Rasio NPF (%)

2016 2018 2020 2022 2024
Tahun

Gambar 1.1 menampakkan dari 2017 hingga 2024 Penurunan NPF membantu
memperbaiki pembiayaan. Keseluruhan aset dan pembiayaan bank syariah di

Indonesia tumbuh setiap tahun, tetapi NPF dalam perbankan syariah tidak
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mengikuti tren yang sama. Sebaliknya, NPF cenderung berubah dari tahun ke tahun,
menampakkan beberapa fluktuasi. Idealnya, rasio NPF seharusnya menurun setiap
tahun karena menampakkan jumlah kredit macet yang ada di bank syariah. Semakin
besar NPF, semakin besar pula masalah keuangan. Ini akan memengaruhi
bagaimana Bank Komersial Syariah mendapatkan uang mereka (Kuswahariani et
al., 2020).

UMKM berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia dengan
menyumbang sekitar 60% PDB dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja (Akbar
et al., 2024). Selain mendorong pemerataan ekonomi hingga wilayah pedesaan,
UMKM juga menghadapi kendala utama berupa keterbatasan akses modal. Bank
Indonesia mencatat sebagian besar UMKM masih sulit memperoleh pembiayaan
dari lembaga keuangan formal sehingga perkembangan, inovasi, dan daya saing
usaha menjadi terhambat. (Abdurrohman et al., 2024).

Gambar 1.2
Perkembangan Pembiayaan UMKM Periode 2015-2024

Pembiayaan UMKM 2015-2024 (Miliar Rupiah)

= — N N w w
o w =) « o a

Pembiayaan UMKM (Miliar Rupiah)

v

=)

Tahun

Gambar 1.2 menampakkan pembiayaan UMKM tumbuh secara fluktuatif
disetiap tahunnya. UMKM selalu memainkan peran kunci dalam mendukung
perekonomian di banyak negara, seperti Indonesia. UKM memainkan peran vital
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dalam penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini,
perbaikan di sektor UMKM mendapati potensi besar untuk mendapati dampak
positif pada kesehatan masyarakat (Yolanda & Hasanah, 2024).

Rendahnya akses modal UMKM dipengaruhi oleh keterbatasan jaminan,
tingginya biaya pinjaman, serta minimnya pemahaman mengenai layanan
pembiayaan (Soebiantoro & Haryanti, 2024). Kondisi tersebut mendorong perlunya
sistem pendanaan yang lebih mudah dijangkau dan sesuai dengan kebutuhan
UMKM. Dalam hal ini, pembiayaan syariah menjadi alternatif karena menawarkan
mekanisme yang lebih transparan, adil, dan selaras dengan prinsip syariah Islam.
(Ningrum & Latjandu, 2024).

Penelitian Hariyanto & Nafi’ah (2022) menampakkan variabel ROA tidak
secara signifikan mempengaruhi pembiayaan UMKM. Hal ini karena bank syariah,
yang beroperasi sebagai entitas bisnis yang berorientasi pada keuntungan, juga guna
mendapatkan pengembalian aset yang tinggi guna menghasilkan keuntungan yang
substansial. Jika perusahaan menghasilkan banyak keuntungan, maka jumlah uang
yang diberikan untuk pembiayaan juga akan meningkat. Perlu dicatat bahwa tidak
banyak UMKM yang meminjam dari Bank Pembiayaan Pedesaan Syariah.

Penelitian Rahmah et al. (2022) ditemukan bahwa NPF dan BOPO mendapati
dampak negatif yang signifikan terhadap pembiayaan untuk usaha kecil dan
menengah. Rahmah et al. (2022) mengindikasikan adanya korelasi yang
berlawanan arah antara BOPO dan pembiayaan UMKM, di mana penurunan nilai

BOPO akan diikuti oleh peningkatan pembiayaan UMKM, begitu pula sebaliknya.
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Kondisi ini mempresentasikan bahwa BUS telah mampu mengelola pendapatan
operasional secara efektif dalam menutupi biaya operasional yang dikeluarkan.

Para peneliti guna memperdalam penelitian terkait BUS sebagai fokus
penelitian dan untuk melihat sejauh mana profitabilitas ROA, BOPO, dan NPF
memengaruhi pembiayaan UMKM. Mereka juga ingin memeriksa apakah bank
komersial Syariah dapat menghasilkan lebih banyak keuntungan setiap tahunnya,
mengingat betapa mudahnya masyarakat mendapatkan berbagai jenis pembiayaan
dari bank-bank ini. Studi ini membagikan wawasan baru dengan menerapkan
kerangka waktu yang lebih panjang dan lebih mutakhir, memungkinkan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pembiayaan usaha kecil dan
menengah berubah karena peraturan baru, penggunaan alat digital yang lebih besar
dalam keuangan, dan pertumbuhan pilihan pembiayaan Islami di dalam masyarakat.
Kajian ini juga mengkaji secara kritis apakah BUS mampu mempertahankan
profitabilitas ditengah meningkatnya permintaan pembiayaan, sehingga
membagikan kontribusi empiris terhadap literatur terkait stabilitas perbankan
syariah dan perannya dalam penguatan sektor UMKM. Berlandaskan hasil kajian
sebelumnya, peneliti berencana mengerjakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kinerja Keuangan Terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2024".
1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang dari uraian sebelumnya, dapat diidentifikasi

rumusan masalah yakni :
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. Apakah BOPO akan memberi pengaruh terhadap pembiayaan UMKM pada

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2024?

. Apakah ROA akan memberi pengaruh terhadap pembiayaan UMKM pada

Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2024?

Apakah NPF akan memberi pengaruh terhadap pembiayaan UMKM pada Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2024?

Apakah BOPO, ROA dan NPF secara simultan akan memberi pengaruh
terhadap pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah Di Indonesia periode

2015-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dikerjakannya kajian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap pembiayaan UMKM pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia periode 2015-2024.

Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap pembiayaan UMKM di Bank
Umum Syariah di Indonesia untuk periode 2015-2024.

Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap pembiayaan UMKM pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia periode 2015-2024.

Untuk mengetahui pengaruh BOPO, ROA dan NPF secara simultan terhadap
pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah (BUS) Di Indonesia periode

2015-2024.

1.4 Manfaat Bagi Peneliti
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Kajian ini guna membantu para peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana manajemen, analisis keuangan, dan pendanaan bekerja
untuk usaha kecil dan menengah dalam konteks perbankan syariah.

1.4.1. Manfaat Bagi Akademisi

Para peneliti berharap bahwa hasil kajian ini akan membagikan manfaat
untuk semua pembaca, termasuk umum, praktisi, dan akademisi. Lalu, kajian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dan materi perbandingan bagi semua pembaca.
1.4.2. Manfaat Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia

Para peneliti berharap kajian ini diterapkan bank di masa mendatang ketika
mereka mengevaluasi perusahaan. Mereka ingin hal ini dapat menurunkan risiko
dari BOPO, ROA, dan NPF, serta membantu bank membagikan lebih banyak

pinjaman kepada usaha kecil di masa depan.
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2.1 Penelitian Terdahulu

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa peneliti telah mengerjakan penelitian mengenai rasio keuangan bank

di Indonesia :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Variabel Metode Hasil Penelitian
(Tahun), Judul Penelitian Penelitian
Penelitian

1. | Rahmah et al., Variabel Deskriptif- Faktor internal
(2022) Independen: kuantitatif dan | perbankan seperti
“Profitabilitas FDR, NPF, dan | menerapkan FDR, NPF, dan
pada Bank Umum | BOPO teknik analisis | BOPO terbukti
Syariah di jalur berpengaruh
Indonesia: Variabel terhadap tingkat
Pengaruh Faktor Dependen: profitabilitas bank
Internal serta ROA syariah yang
Pembiayaan Variabel dikaji melalui
UMKM Sebagai Intervening: ROA.
Variabel Pembiayaan
Intervening” UMKM

2. | S.D.A. Putri & Fokus Pengumpulan | Pembiayaan
Siswoyo, (2024) | Penelitian: data dengan | mikro dari Bank
“Peranan Peranan mengerjakan | Syariah Indonesia
Perbankan perbankan wawancara, memberikan
Syariah Terhadap | syariah, catatan, dampak positif
Pemberdayaan Pemberdayaan | observasi, dan | terhadap
Ekonomi Melalui | ekonomi, dan dokumen perkembangan
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Pembiayaan Pembiayaan UMKM, terutama
Usaha Mikro, Usaha Mikro, dalam membantu
Kecil Dan Kecil dan pelaku usaha
Menengah” Menengah memperoleh
tambahan modal.
Zaimsyah, (2020) | Variabel Regresi Faktor eksternal
“Factors Independen; BI | Linear seperti inflasi dan
Affecting the rate, Inflasi, Berganda suku bunga, serta
Distribution of Nilai Tukar, faktor internal
Micro, Small and | ROA, CAR, seperti CAR,
Medium BOPO, FDR BOPO, dan NPF
Enterprises dan NPF memengaruhi
(MSME) pembiayaan
Financing in Variabel UMKM pada
Islamic Banks” Dependen: bank syariah.
Pembiayaan
UMKM
F. A. N. Putri & Variabel Regresi linier | FDR dan ukuran
Musthofa, (2023) | Independen: dengan data bank berpengaruh
“The Effect of NPF, FDR, panel positif terhadap
NPE, FDR, Bank | Bank Size dan penyaluran
Size and Covid- Covid-19 pembiayaan
19 on MSME UMKM,
Financing of Variabel sedangkan NPF
Indonesian Dependen: cenderung
Sharia Pembiayaan menekan
Commercial UMKM penyaluran
Banks for the pembiayaan.
2018-2021
Period”
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Maghfirlana & Variabel Metode Error | Dalam jangka
Sulaeman, (2021) | Independen: Correction pendek,
“Determining Number of Model (ECM) | peningkatan NPF
Factors of branch Offices, menyebabkan
Working Capital | ROA, NPF, dan penurunan
Financing of Inflasi pembiayaan
Micro, Small, and modal kerja
Medium Variabel UMKM pada
Enterprises Dependen: perbankan syariah
(MSMEs) in Total of working di Indonesia.
Islamic Banking: capital

An Empirical Jinancing for

Evidence from MSMEs in

Indonesia” Islamic banking

Afkar et al., Variabel Uji t sampel Dalam jangka
(2022) Independen: berpasangan | panjang, ROA dan
“Comparison Pembiayaan jumlah kantor

Analysis Of Non-
Performing
Financing Of
Working Capital
Financing In
Micro, Small And
Medium
Enterprises From
Islamic
Commercial Bank

In Indonesia”

modal kerja

UMKM

Variabel

Dependen: NPF

cabang mampu
menaikkan
penyaluran
pembiayaan
modal kerja

UMKM.

Simbolon et al.,

(2025)

Variabel

Independen:

Kuisioner dan

dikaji

Selama pandemi,

pembiayaan
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“The Impact of Dampak menerapkan bermasalah
Marketing Strategi skala likert UMKM
Strategy, Product | Pemasaran, mengalami
Innovation, Inovasi Produk, penurunan
Capital, and Modal, dan sehingga
Operational Biaya berdampak pada
Costs on MSME | Operasional peningkatan
Revenue in profitabilitas bank
Medan Johor Variabel syariah.
District” Dependen:

Pendapatan

UMKM
Fhadilah, (2020) | Variabel Regresi Variabel modal
“Analisis Independen: liniear memiliki
Pengaruh Capital | CAR, FDR, berganda pengaruh paling
Adequacy Ratio, | BOPO dan NPF besar terhadap
Financing To peningkatan
Deposit Ratio, Variabel pendapatan
Biaya Dependen: UMKM dibanding
Operasional Dan | Profitabilitas strategi
Pendapatan pemasaran,

Operasional, Dan
Non Performing
Financing
Terhadap
Profitabilitas
Pada BMT
Beringharjo
(Periode 2009-
2014)”

inovasi produk,
dan biaya

operasional.
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9 | Adhianto, (2022) | Variabel Analisis Pembiayaan
“Pengaruh Independen: regresi linier | investasi dan
Pembiayaan Pembiayaan berganda BOPO
Investasi dan invetasi, dan berpengaruh
BOPO terhadap BOPO signifikan
ROA pada terhadap ROA.
Lembaga Variabel
Pembiayaan di Dependen:ROA
Indonesia Tahun
2021”

10 | Irwansyah & Variabel Regresi data | Pembiayaan
Hidayat, (2021) Independen: panel investasi dan
“Pengaruh Pembiayaan murabahah
Pembiayaan murabahah dan menaikkan ROA,
Murabahah dan pembiayaan sedangkan
Mudharabah mudharabah mudharabah tidak
terhadap berpengaruh.
Profitabilitas Variabel
Bank Umum Dependen:

Syariah” Profitabilitas

2.2. Teori Terkait Penelitian Variabel

2.2.1 Financial Intermediation Theory

Financial Intermediation Theory dikembangkan mulai tahun 1960-an di abad

ke-20, dengan titik awalnya berasal dari karya Gurley dan Shaw (1960). Teori ini

menjelaskan tentang lembaga keuangan, terutama perbankan, mendapati peran

utama sebagai perantara keuangan antara pihak mudharib dengan pihak yang

shahibul mal .Peran ini muncul karena adanya kegagalan pasar dalam menyalurkan

dana secara langsung akibat informasi yang tidak simetris, adanya risiko
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ketidakpastian, serta tingginya biaya transaksi dalam mekanisme pembiayaan
langsung (Kithandi, 2025). Intermediasi keuangan dikerjakan dengan cara
mengerjakan screening dan monitoring terhadap calon debitur serta mengerjakan
risk transformation, sehingga bank dapat meminimalkan risiko kerugian dan
menaikkan efisiensi penyaluran dana ke sektor riil (Pasarela, 2025).

Efektivitas interpretasi strategis internal bank sangat penting bagi mereka yang
mendapati bank tersebut (Bank penerima manfaat kinerja mengevaluasi peran
instrumental dalam menilai cara yang telah mempromosikan cara yang berdampak.
Lebih lanjut tentang kemudahan lembaga keuangan melalui cara operasional. Rasio
BOPO tinggi menampakkan biaya operasional lebih tinggi daripada pendapatan
yang diperolehnya dari kegiatan bisnis utamanya, yang berarti bank tersebut tidak
mengusahakan operasinya secara efisien dan tidak bertindak secara efektif sebagai
perantara antara peminjam dan pemberi pinjaman (M. D. Putri et al., 2025).
Kualitas pembiayaan juga menjadi bagian fundamental dari teori intermediasi
keuangan. Tingginya nilai NPF mempresentasikan kegagalan fungsi monitoring
dan screening yang menjadi inti dari mekanisme intermediasi. Apabila NPF
meningkat, risiko pembiayaan juga meningkat, sehingga bank akan menahan
ekspansi pembiayaan atau menerapkan persyaratan pembiayaan yang lebih ketat
(Liana et al., 2025)

ROA mempresentasikan tingkat profitabilitas bank dalam mengelola seluruh
aset yang dimiliki. ROA tinggi menampakkan bank berhasil mengoptimalkan aset
produktif melalui aktivitas intermediasi keuangan, sehingga fungsi penghimpunan

dan penyaluran dana berjalan dengan efektif. Dengan demikian, teori ini
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menegaskan bahwa kinerja bank dapat dinilai melalui seberapa efektif bank
mengusahakan fungsi penghimpunan dana, pengelolaan risiko, dan penyaluran
dana secara optimal kepada debitur (Kustiawati & Abdurohim, 2025).
2.2.2 Stewardship Theory

Stewardship Theory diperkenalkan dan dikembangkan oleh Donaldson dan
Davis (1990) sebagai bentuk kritik terhadap Agency Theory. Teori ini menjelaskan
situasi di mana orang-orang dalam peran kepemimpinan tidak didorong oleh tujuan
pribadi mereka sendiri, tetapi lebih fokus pada pencapaian tujuan utama organisasi
demi kepentingannya. Karena itu, para pemimpin ini didorong untuk mengikuti
arahan organisasi dan bekerja menuju kesuksesan keseluruhan organisasi
(Hardiningsih et al., 2020).

Stewardship Theory menjelaskan manajer bertindak sebagai penjaga aset dan
sumber daya organisasi. Manajer dipercaya untuk menciptakan keputusan yang
dapat menaikkan kelanjutan dan pengembangan perusahaan dalam waktu panjang
(Amerieska et al., 2023). Mekanisme pengawasan terhadap manajer tidak perlu
dikerjakan secara berlebihan seperti dalam Agency Theory, karena nilai loyalitas,
komitmen, dan rasa tanggung jawab telah menjadi dasar perilaku manajemen.
Sebab itu, teori ini mendorong penerapan tata kelola yang menekankan kepercayaan
dan korelasi kolaboratif antara principal dan steward (Ariyanti, 2024).

Stewardship Theory mendapati relevansi yang sangat kuat. Dana yang
dihimpun dari masyarakat ialah amanah sehingga harus dikelola secara optimal
melalui kegiatan intermediasi, salah satunya penyaluran pembiayaan produktif

kepada sektor riil seperti UMKM. Prinsip amanah, keadilan, dan kemaslahatan
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yang menjadi dasar operasional bank syariah sejalan dengan nilai-nilai yang
ditekankan dalam stewardship theory (Amelia & Vanni, 2025). Manajemen bank
syariah bertanggung jawab bukan kepada pemegang saham, namun kepada Allah
SWT dan masyarakat lain, sehingga keputusan pembiayaan harus dijalankan
dengan penuh tanggung jawab serta berorientasi pada keberlanjutan dan
kesejahteraan social (Hendar et al., 2021).
2.2.3 Pembiayaan Perbankan Syariah

Pembiayaan ialah penyediaan dana dari lembaga keuangan kepada pihak lain
untuk mendukung kegiatan usaha atau investasi yang telah disepakati (Ilyas, 2015).
Dalam praktiknya, pembiayaan juga menunjukkan adanya kepercayaan antara
pemberi dana dan penerima dana agar pengelolaan dikerjakan secara adil, jelas, dan
saling menguntungkan (Yulita, 2023). Hal ini mengacu pada firman Allah SWT.
OF el S 5% i ) 5 e 5303 (0588 G ) Jalally &g 280030 SR Sl 6l g 1)

(s & G4

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisa' 4: Ayat 29)

Sesuai dengan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998,
pembiayaan ialah tindakan bank membagikan uang atau hal yang setara nilainya
kepada seseorang, berlandaskan kesepakatan antara bank dan penerima. Penerima

diwajibkan untuk mengembalikan uang tersebut, beserta jumlah tambahan atau

23



keuntungan, dalam jangka waktu yang telah disepakati. Dalam perbankan syariah,
pembiayaan dikerjakan berlandaskan prinsip-prinsip Islam (Hutagalung, 2021).
Stewardship theory yang dikemukakan oleh Donaldson dan Davis (1989)
dalam lembaga perbankan atau lembaga pembiayaan, Bank-bank Islam sebagai
pemilik membagikan kepercayaan kepada nasabah sebagai pengelola untuk
mengatur dana yang seharusnya bisa memenuhi semua kepentingan bersama antara
pemilik dan pengelola berlandaskan layanan yang mendapati perilaku yang dapat
dibentuk agar mereka senantiasa bisa diajak bekerja sama dalam organisasi,
mendapati perilaku kelompok atau bersifat kolektif yang membagikan manfaat
lebih besar dibandingkan individu dan selalu siap untuk melayani (Aranita et al.,
2022). Teori ini menjelaskan bahwa shahibul maal mempercayakan dana kepada
mudharib untuk dikelola secara produktif sehingga mudharib harus amanah dan
bertanggung jawab.
2.2.3.1 Produk Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
UMKM ialah usaha produktif yang berperan dalam membuka lapangan
kerja dan menaikkan pendapatan masyarakat (Munthe et al., 2023). Kemampuan
usaha kecil untuk memperkuat bisnis mereka sangat penting dalam hal akses ke
dana bank. Perhatikan data pertumbuhan kredit UMKM yang terus meningkat dari
waktu ke waktu. UMKM lebih penting untuk berkontribusi pada peningkatan
perekonomian suatu negara (Lubis & Salsabila, 2024). Sebab itu, UMKM
membutuhkan kerja sama dalam operasionalnya. Salah satu lembaga yang
mendukung pertumbuhan UMKM ialah bank syariah. Dengan sistem akad

musyarakah yang menguntungkan dan tanpa riba, Bank Syariah mempunyai produk
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pembiayaan yang sangat membantu UMKM dalam mengelola permodalan (Dinana
& Susetyo, 2025).

Konsep pembiayaan UMKM dikerjakan dengan prinsip halal dan adil. Pada
ajaran islam didasarkan pemahaman mendalam mengenai Al-Quran dan As-Sunnah
serta ijtihad para ulama. Hal ini tertera dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 275
yang berbunyi :

e il 0 1508 g 1 ol o (280 AR 0 2 L) e Y 30 00 00 )
lale hag=dn S 5 5al 5 calis a4 g6 435 (e Adie 52 8218 a1 253 5 acall 400 s 52050
€O sUA L 2a™ 0N LAl ﬁijj
Artinya: "Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan
dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." QS. Al-Baqarah : 275).
2.3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

OPO ialah rasio yang diterapkan guna menilai tingkat efisiensi bank dalam
mengusahakan kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi nilai rasio BOPO, semakin
besar biaya operasional yang harus ditanggung bank, sehingga kondisi tersebut
dapat menimbulkan permasalahan apabila tidak dikelola secara optimal (Fachri &

Mahfudz, 2021). Dalam pengukurannya, bank dikategorikan efisien apabila
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mendapati rasio BOPO di bawah 80%, sedangkan rasio BOPO di atas 80%
menampakkan operasional bank berada pada tingkat yang kurang efisien.

BOPO ialah rasio yang memperlihatkan efisiensi kinerja operasional bank
dengan biaya operasi untuk hasil operasi juga ialah persentase yang dapat
mempengaruhi profitabilitas (Oktafianda et al., 2025). Peningkatan biaya operasi
menyebabkan turunnya laba sebelum pajak, pada akhirnya mengurangi
profitabilitas bank terkait (ROA). Makin rendah rasio BOPO, makin efisien
menerapkan sumber daya yang tersedia untuk perusahaan, sehingga menaikkan
kinerja manajemen bank (Budianto, 2023).

Salah satu indikator yang mempresentasikan efektivitas fungsi intermediasi
keuangan perbankan berlandaskan Financial Intermediation Theory yang
dikemukakan oleh John Gurley dan Edward Shaw (1960) ialah tingkat efisiensi
operasional yang dikaji melalui rasio BOPO. Tingginya nilai BOPO menampakkan
biaya operasional yang dikeluarkan bank lebih besar dibandingkan pendapatan
operasional yang diperoleh, sehingga mempresentasikan rendahnya tingkat
efisiensi dalam pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan (M. D. Putri et al.,
2025). Kondisi tersebut dapat mengurangi kapasitas bank dalam menyalurkan
pembiayaan kepada sektor produktif termasuk UMKM, karena bank harus
menutupi biaya operasional yang tinggi dan berpotensi memperketat kebijakan
pembiayaan. Dengan demikian, semakin kecil rasio BOPO, makin efisien
operasional bank, dan semakin optimal pula fungsi intermediasi yang dijalankan.

Dalam perspektif ekonomi Islam, rasio BOPO tidak hanya dinilai dari

kemampuan bank dalam menekan biaya dan menaikkan pendapatan, tetapi juga
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harus dikaji berlandaskan kepatuhan terhadap prinsip syariah (sharia compliance).
BOPO pada bank syariah menggambarkan sejauh mana lembaga keuangan tersebut
mampu mengelola sumber daya secara efisien dalam kerangka amanah
(kepercayaan) dan maslahah (kemanfaatan) bagi masyarakat. Islam memandang
segala bentuk pengelolaan harta dan usaha harus dikerjakan secara efisien dan
bertanggung jawab (Salsabila & Rohman, 2025). Hal ini sejalan dengan firman
Allah Swt. dalam Surah Al-Isra’ ayat 27:

158 4330 Sl G857 0Bl (580 15K G ) )
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu ialah saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya." (OS. Al-Isva’: 27).
2.4. Return On Assets (ROA)

ROA ialah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan atau
bank dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset yang dimiliki (Nenobais
et al.,, 2022). Profitabilitas ialah konsep yang diterapkan guna menggambarkan
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode
akuntansi tertentu melalui kegiatan operasionalnya. Di kajian ini, rasio profitabilitas
yang diterapkan ialah Return on Assets (ROA) karena rasio tersebut mampu
menampakkan tingkat kontribusi seluruh aset perusahaan terhadap perolehan laba
bersih (Telaumbanua, 2025). Munawir (2007) menyatakan bahwa kemampuan
bisnis untuk memenuhi kewajiban keuangannya ditentukan oleh ROA, yang ialah
ukuran profitabilitas. ROA berguna sebagai penilaian beberapa modalitas yang
dapat diterapkan guna menetapkan laba berlandaskan harapan awal (Nenobais et

al., 2022).
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Berlandaskan Financial Intermediation Theory dari karya Gurley dan Shaw
(1960) ROA mempresentasikan tingkat profitabilitas bank dalam mengelola seluruh
aset yang dimiliki. ROA tinggi menampakkan bank berhasil mengoptimalkan aset
produktif melalui aktivitas intermediasi, sehingga fungsi penghimpunan dan
penyaluran dana berjalan dengan efektif. Hal ini dapat memperluas kapasitas
penyaluran pembiayaan termasuk kepada UMKM dan menjadi sinyal positif bagi
keberlanjutan keuangan bank. Sebaliknya, rendahnya nilai ROA menampakkan
menurunnya kemampuan bank dalam memperoleh laba melalui pengelolaan aset
yang dimiliki, sehingga efektivitas fungsi intermediasi perbankan menjadi kurang
optimal (Kustiawati & Abdurohim, 2025).

ROA mempresentasikan kemampuan bank syariah dalam mengelola aset dan
dana yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan yang sesuai dengan prinsip
syariah serta berkelanjutan. Rasio ini tidak hanya mempresentasikan efisiensi
penggunaan aset secara finansial, tetapi juga menjadi indikator amanah
(kepercayaan) dan tanggung jawab moral dalam mengelola dana masyarakat
(Febriani, 2025) . Prinsip dasar ekonomi Islam menempatkan pengelolaan harta
sebagai ibadah dan amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab.
Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Hadid ayat 7:

58 A 201 S5 i gt Gl Gl Qs U ) 15 4 a5 AU skl
Artinya: "Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya
(amanah). Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan

(hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala yang besar." (QS. Al-Hadid : 7).
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2.5. Non Performing Financing (NPF)

NPF ialah rasio yang diterapkan guna mengukur tingkat risiko pembiayaan
yang timbul akibat ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban
pembayaran kembali pembiayaan beserta imbal hasilnya pada bank syariah.
Besarnya nilai pembiayaan bermasalah mempresentasikan tingkat risiko yang
dihadapi bank. Sesuai ketentuan Bank Indonesia, rasio NPF yang berada di bawah
5% menampakkan tingkat pembiayaan bermasalah masih berada dalam kategori
yang dapat dikendalikan, meskipun tetap ada kemungkinan terjadinya kegagalan
nasabah dalam mengembalikan dana pembiayaan sesuai kewajiban yang telah
ditetapkan (El Islami & Jaya, 2022). Nilai NPF dihitung berlandaskan rasio
pinjaman terhadap total jumlah kredit yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi
nilai NPF , semakin negatif dampaknya terhadap profitabilitas bank syariah
(Kuswabhariani et al., 2020).

Rasio NPF ialah indikator keuangan yang diterapkan guna mengukur tingkat
risiko pembiayaan bermasalah yang dihadapi bank akibat ketidakmampuan nasabah
dalam memenuhi kewajibannya serta risiko yang berasal dari penempatan dana
pada berbagai portofolio pembiayaan. Semakin rendah nilai NPF, maka semakin
kecil pula tingkat risiko pembiayaan bermasalah yang harus ditanggung oleh bank
(Yuniarto & ’aini, 2023). Maka dari itu bahwa, jika suatu bank mendapati
persentase NPF tinggi, hal ini menampakkan bank tidak profesional dalam
mengelola kreditnya. Selain itu, hal ini menampakkan risiko atau nilai kredit bank
tersebut secara signifikan lebih tinggi daripada persentase NPF yang dimilikinya

(Suryanto & Susanti, 2020).
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Financial Intermediation Theory dari karya Gurley dan Shaw (1960) NPF
menjadi rasio penting untuk menilai sejauh mana fungsi intermediasi berjalan
dengan baik. NPF yang tinggi menampakkan kegagalan manajemen bank dalam
mengerjakan screening yang memadai, monitoring pasca penyaluran, serta mitigasi
risiko terhadap portofolio pembiayaan (Pasarela, 2025). Dalam konteks perbankan
syariah, di mana prinsip kehati-hatian, kesesuaian akad dan kepatuhan syariah
menjadi faktor tambahan, tingginya NPF bukan hanya mengindikasikan kinerja
keuangan yang melemah tetapi juga menampakkan fungsi intermediasi belum
sepenuhnya optimal dalam menyalurkan dana ke sektor riil secara amanah dan
produktif (Ramadhan et al., 2025).

Dalam hadis riwayat Tirmidzi, Rasulullah SAW melarang tindakan yang
merugikan diri sendiri maupun pihak lain: “Tidak boleh ada bahaya (darar) dan
tidak boleh membahayakan orang lain (dirar)”. Hal ini menguatkan bahwa
kegagalan pengembalian pembiayaan yang disebabkan unsur kesengajaan, moral
hazard, atau kelalaian ialah bentuk perilaku yang dilarang dalam syariah. Namun,
apabila NPF terjadi karena force majeure atau kondisi ekonomi di luar kendali
nasabah yang benar-benar membutuhkan bantuan, Islam justru menganjurkan
restrukturisasi atau penundaan pembayaran sebagaimana QS. Al-Baqarah ayat 280:

Osabid £ G0 S | il %5 da () S5l 50 3 UK 8
Artinya: "Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah : 280).

30



2.6. Hubungan Antar Variabel

2.6.1. Hubungan BOPO dengan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah

BOPO ialah rasio yang membandingkan pendapatan operasional dengan
biaya operasional bank. Biaya operasional mencakup seluruh pengeluaran yang
dikeluarkan bank dalam mengusahakan aktivitas usahanya, seperti biaya
pemasaran, pembagian keuntungan, gaji karyawan, serta berbagai biaya operasional
lainnya (Apriyani et al., 2021).

Tingginya rasio BOPO menunjukkan bahwa biaya operasional yang
dikeluarkan bank relatif besar dibandingkan pendapatan operasional yang
diperoleh. Kondisi ini dapat menurunkan laba bersih bank sehingga kemampuan
bank dalam melakukan ekspansi bisnis, termasuk penyaluran pembiayaan kepada
UMKM, menjadi lebih terbatas (Riani et al., 2023). Sebaliknya, rasio BOPO yang
rendah mencerminkan tingkat efisiensi operasional yang baik, sehingga bank
memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menyalurkan pembiayaan kepada sektor
produktif, termasuk UMKM. Peningkatan pembiayaan tersebut dapat membantu
UMKM memperoleh akses modal yang lebih luas untuk mengembangkan usaha,
meningkatkan produktivitas, mengadopsi teknologi, serta memperluas skala
bisnisnya (Constantina & Ilie, 2021).

2.6.2 Hubungan ROA dengan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

ROA ialah rasio yang diterapkan guna mengukur kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki guna memperoleh laba.
Perhitungan ROA dikerjakan dengan membandingkan tingkat laba yang diperoleh

perusahaan terhadap total aset yang dimiliki. Seiring dengan peningkatan ROA
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bank, jumlah uang yang dapat dihasilkan darinya juga meningkat, dan posisi bank
dari penggunaan aset menjadi lebih menguntungkan (Irmala et al., 2025). Jika bank
mendapati tingkat profitabilitas tinggi, bank tersebut enggan berinvestasi pada
usaha kecil. Laba ialah tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap bisnis, termasuk
bisnis perbankan. Hasil dari keberhasilan laba bank ini ialah kecukupan dalam
menurunkan persyaratan bagi pemegang saham, mengevaluasi kinerja karyawan
tertentu, dan menaikkan kepercayaan investor dalam menetapkan modalitas mereka
(Hariyanto & Nafi’ah, 2022b).

2.6.3 Hubungan NPF dengan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Rasio NPF ialah indikator yang diterapkan guna menilai kualitas kinerja suatu
bank. NPF dilihat sebagai perbandingan antara jumlah total kredit macet dan jumlah
total pinjaman yang telah diberikan bank kepada nasabahnya. Salah satu tingkat
pendanaan yang dapat berdampak negatif pada operasional bank ialah kesulitan
mendapatkan uang dari pembiayaan yang telah selesai, yang pada akhirnya
mengurangi jumlah uang yang diterima bank (Kuswahariani et al., 2020).

Meningkatnya NPF bank dapat membantu operasional syariah bank dalam
menangani transaksi yang kurang ideal. Salah satu penyebab utama risiko
pembiayaan ialah target bank yang tidak selalu tepat dalam mengelola dana
pembiayaan. Hal ini disebabkan oleh kegagalan bank dalam mengelola laba,
sehingga mengurangi keyakinan mereka dalam mengerjakan analisis pembiayaan

untuk menurunkan ambang batas risiko yang akan dicapai (La Difa et al., 2022).
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2.7. Kerangka Konseptual

Berlandaskan wuraian mengenai keterkaitan antarvariabel, kerangka
konseptual penelitian disusun untuk menganalisis pengaruh BOPO, ROA, dan NPF
terhadap pertumbuhan UMKM pada perbankan syariah di Indonesia. Kerangka
konseptual tersebut menggambarkan secara sistematis korelasi antara variabel
independen, yaitu pembiayaan UMKM, dengan variabel dependen yang terdiri atas
BOPO, ROA, dan NPF. Korelasi antarvariabel divisualisasikan melalui diagram
yang menampakkan arah pengaruh dari variabel independen menuju variabel
dependen sebagai representasi pengaruh jangka panjang terhadap pertumbuhan

UMKM. Adapun kerangka konseptual di kajian ini diuraikan.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
HI1
BOPO >
H2 Pembiayaan
ROA * UMKM
H3
NPF »
H
H4
Suku
Bunga
------- —»  Variabel Kontrol

2.8. Hipotesis Penelitian
Berlandaskan Barr dan Scates hipotesis ialah sebuah pernyataan yang

diterima sementara sebagai kebenaran berlandaskan apa yang diketahui pada saat

33



itu mengenai sebuah fenomena, dan diterapkan sebagai dasar tindakan dalam
pencarian kebenaran baru. Ketika hipotesis tersebut sepenuhnya ditetapkan, maka
hipotesis tersebut dapat berbentuk fakta, prinsip dari masalah diatas, hipotesis yang
dapat dirumuskan :
2.8.1. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap
Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

BOPO ialah rasio yang membandingkan biaya operasional dengan
pendapatan operasional yang diperoleh bank dari berbagai aktivitas operasional,
seperti penghimpunan dana, pemberian pembiayaan atau pinjaman, serta
penerimaan komisi. Rasio ini menjadi salah satu indikator penting dalam menilai
tingkat efisiensi kinerja keuangan perbankan, khususnya dalam mengusahakan
kegiatan operasionalnya. Penelitian yang dikerjakan oleh Heri Tarmidi dan Adji
Widodo menampakkan tingginya rasio BOPO mempresentasikan rendahnya
tingkat efisiensi operasional bank. Hal tersebut disebabkan oleh besarnya biaya
operasional yang harus dikeluarkan untuk mempertahankan kegiatan operasional
dan profitabilitas bank. Selain itu, peningkatan biaya operasional dapat
memengaruhi jumlah tenaga kerja yang dihasilkan, sehingga ada korelasi negatif
antara biaya operasional dan jumlah tenaga kerja, di mana kenaikan biaya
operasional cenderung diikuti oleh penurunan jumlah tenaga kerja yang dihasilkan.
(Tarmidi & Widodo, 2021).
H1: BOPO mendapati pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan usaha

mikro kecil dan menengah.
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2.8.2. Pengaruh Return On Aset terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah

ROA ialah ukuran yang menggambarkan seberapa efektif suatu perusahaan
memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi
nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam menerapkan asetnya untuk meraih
laba. Sebab itu, ROA dianggap sebagai metrik penting yang menampakkan tingkat
keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan jumlah aset yang diterapkan
(Audina & Rialdy, 2024). Untuk menilai efisiensi operasional dan kinerja finansial
organisasi secara keseluruhan, faktor ini sangat penting.
H2: Ada pengaruh positif dan signifikan ROA terhadap pembiayaan usaha mikro
kecil menengah. Semakin tinggi ROA, semakin banyak peluang bank untuk
membagikan pembiayaan.
2.8.3. Pengaruh NPF Terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah

NPF ialah rasio perbadingan pembiayaan yang bermasalah dengan total
penyaluran dana yang disalurkan kepada masyarakat. Risiko pembiayaan maupun
kredit pada bank dikaji dari rasio NPF. Rasio NPF yang lebih kecil akan
menghasilkan tingkat keamanan bank yang lebih tinggi karena akan ada lebih
sedikit kredit atau kredit macet. Ketika harga saham bank menurun, hal ini menjadi
sinyal negatif bagi bank dan akan memengaruhi likuiditas dan solvabilitasnya
secara keseluruhan (Liana et al., 2025). Ini disebabkan oleh fakta bahwa dana yang
diterapkan guna kredit atau perpanjangan pinjaman hampir selalu berasal dari dana

DPK, dan bank harus mampu mengakomodasi permintaan DPK untuk
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pengembalian dana karena hal ini ialah persyaratan bank yang bersangkutan
(Ovami, 2017) .

H3: NPF mendapati pengaruh positif dan signifikan pada pembiayaan usaha mikro
kecil dan menengah.

2.8.4. BOPO, ROA dan NPF Secara Simultan Terhadap Pembiayaan Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah.

Pemberian pendanaan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah
dipengaruhi oleh ketiga faktor ini secara bersamaan. biasanya disalurkan lebih
agresif oleh bank-bank dengan BOPO rendah, ROA tinggi, dan NPF rendah.
Kualitas aset kualitas yang buruk dapat menurunkan profitabilitas dan menaikkan
risiko kredit bahkan dengan ROA yang tinggi dapat menurunkan profitabilitas dan
menaikkan risiko kredit bahkan dengan ROA yang tinggi.

H4: BOPO, ROA dan NPF Secara simultan, mendapati pengaruh signifikan

terhadap pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah.

36



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Kajian ini mengambil pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif

dikerjakan dengan menghimpun data dalam bentuk angka; data ini kemudian
dimanfaatkan untuk mendapatkan pemahaman berlandaskan angka-angka tersebut.
Laporan keuangan perusahaan di sektor perbankan, khususnya BUS, yang dirilis
oleh semua bank antara tahun 2015 hingga 2024, ialah salah satu data sekunder
yang diterapkan di kajian ini. Untuk menganalisis data dalam studi ini, diterapkan
perangkat lunak Microsoft Office Excel 2019 dan Eviews12. Pendekatan deskriptif
kuantitatif merujuk pada penelitian sosial yang didasarkan pada analisis teori yang
mencakup variabel-variabel, yang kemudian dievaluasi dengan menerapkan angka
dan analisis statistik untuk menetapkan apakah prediksi dari teori tersebut tepat (Ali
et al., 2022).
3.2. Sumber Data Penelitian

Kajian ini berfokus pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data penelitian diperoleh dari laporan
tahunan BUS dan situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan periode laporan
keuangan tahun 2015-2024.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi ialah total objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik

tertentu dan dijadikan sasaran penelitian (Susanto et al., 2024). Di kajian ini,
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populasi yang digunakan yaitu 14 Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2015-2024.

Tabel 3.1
Daftar Populasi Bank Umum Syariah

No Bank Umum Syariah
1 PT Bank Aceh Syariah

2 PT BPD Riau Kepri Syariah

3 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
4 PT Bank Muamalat Indonesia

5 PT Bank Victoria Syariah

6 PT Bank Jabar Banten Syariah

7 PT Bank Syariah Indonesia, Tbk

8 PT Bank Mega Syariah Indonesia, Tbk
9 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

10 | PT Bank Syariah Bukopin

11 | PT BCA Syariah

12 | PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
13 | PT Bank Aladin Syariah, Tbk

14 | PT Bank Nano Syariah

Sumber: Data OJK Tahun 2025

3.3.2 Sampel

Sampel berlandaskan Cramer et al. (2004), ialah kumpulan kasus yang dipilih

atau diambil dari sampel atau populasi kasus yang lebih besar, biasanya dengan

tujuan untuk menyoroti karakteristik sampel atau populasi yang lebih besar.
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Sampel dianggap kecil dari populasi yang diteliti Subhaktiyasa (2024). Dalam
kajian ini, sampel yang digunakan terdiri dari 9 Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2024.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Berlandaskan (Priadana & Sunarsi, 2021), Purposive sampling ialah teknik
pemilihan sampel berdasarkan kriteria dan tujuan tertentu yang ditetapkan peneliti.
Dalam kajian ini, sampel yang digunakan ialah Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
1. BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
2. BUS yang konsisten mempublikasi laporan keuangan tahunan selama
periode 2015-2024
3. Bank yang mendapati laporan keuangan lengkap dan dipublikasikan terkait
indikator keuangan seperti BOPO, ROA, NPF, dan Pembiayaan Usaha
Mikro Kecil Menengah.
Berlandaskan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, diperoleh hasil

penentuan sampel penelitian :

No | Kriteria Jumlah

1. | Bank Umum Syariah (BUS) yang tercatat di 14
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

2. | BUS yang konsisten mempublikasi laporan 9
keuangan tahunan selama periode 2015-2024

3. | Bank yang memiliki laporan keuangan 9
lengkap dan dipublish terkait BOPO, ROA,
NPF, CAR, Suku Bunga dan Pembiayaan
Usaha Mikro Kecil Menengah
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4. | BUS yang tidak memiliki laporan keuangan (5)
lengkap dan dipublish terkait BOPO, ROA,
NPF, CAR, Suku Bunga dan Pembiayaan
Usaha Mikro Kecil Menengah

Total Sampel 9

Jumlah data observasi (n x periode penelitian) 90

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Dari hasil penilaian, ditentukan bahwa 9 BUS ialah sampel yang relevan
untuk kajian ini sesuai dengan kriteria serta prosedur sebelumnya. Tabel 3.2
menyajikan informasi mengenai BUS yang telah dipilih sebagai sampel penelitian:

Tabel 3.2
Daftar Sampel Bank Syariah

No Nama Bank

1 PT Bank Muamalat Indonesia

2 PT Bank Victoria Syariah

3 PT Bank Jabar Banten Syariah

4 PT Bank Mega Syariah Indonesia, Tbk

5 PT Bank Syariah Bukopin

6 PT BCA Syariah

7 PT. Bank NTB Syariah

8 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional

9 PT. Bank Aceh Syariah

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
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3.5 Data dan Jenis Data

Di kajian ini bersumber dari data sekunder yang diperoleh melalui berbagai
referensi, seperti buku, jurnal, majalah, dan artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Data yang dianalisis berupa periode 2015-2024 dan telah disesuaikan
dengan kriteria penelitian yang ditetapkan.

Data utama di kajian ini diperoleh dari laporan perbankan yang dipublikasikan,
khususnya laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah (BUS). Data tersebut
dapat diakses melalui Otoritas Jasa Keuangan serta situs resmi masing-masing bank
syariah di Indonesia. Selain menerapkan sumber utama tersebut, kajian ini juga
memanfaatkan berbagai referensi pendukung lain yang relevan guna menaikkan
validitas dan ketepatan data yang diterapkan dalam penelitian (Hasanah et al.,
2025).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data di kajian ini diperoleh melalui teknik dokumentasi, yaitu metode
pengumpulan data yang dikerjakan dengan menghimpun dan mencatat berbagai
dokumen yang relevan sebagai bahan penelitian. Berlandaskan Sugiyono (2019),
data sekunder ialah sumber data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti,
melainkan berasal dari berbagai sumber pendukung, seperti dokumen, laporan,
maupun literatur. Adapun data yang diterapkan di kajian ini meliputi BOPO, ROA,
NPF, serta data pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah selama periode

2015-2024.
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3.7 Definisi Operasional Variabel
3.7.1. Variabel Independen

Variabel yang tidak dipengaruhi variabel lain serta berfungsi sebagai faktor
yang memengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun negatif. Di
kajian ini, variabel independen yang diterapkan terdiri atas tiga variabel, yaitu
BOPO, ROA, dan NPF (Syah, 2018).

Variabel independen dikenal sebagai variabel pertama atau variabel yang
diduga sebagai penyebab, serta variabel yang berfungsi untuk menjelaskan atau
memengaruhi variabel lain dalam penelitian.

3.7.2. Variabel Dependen

Sebuah variabel yang bergantung ialah variabel yang dipengaruhi atau
diuraikan oleh variabel lain dalam sebuah penelitian. Dalam kaitannya dengan
penelitian kuantitatif, variabel ini disebut sebagai variabel yang tergantung (Haifa
et al.,, 2025). Pada kajian ini, pembiayaan UMKM diterapkan sebagai variabel
dependen (Y).

UMKM memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
namun masih menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, rendahnya kualitas
SDM, produktivitas, serta penguasaan teknologi. Dalam hal ini, bank syariah
berperan sebagai lembaga keuangan yang menyalurkan pembiayaan ke berbagai
sektor, termasuk UMKM. Pembiayaan syariah juga penting untuk mendukung
perkembangan UMKM halal yang berkontribusi besar terhadap industri halal dunia
(Setiawan, 2021).

3.7.3. Variabel Kontrol
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Variabel kontrol ialah variabel yang dijaga tetap konstan dalam penelitian

guna meminimalkan pengaruh faktor eksternal terhadap korelasi antara variabel

independen dan variabel dependen. Penggunaan variabel kontrol bertujuan agar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dianalisis secara

lebih tepat, objektif, dan terukur (Wijaya et al., 2021). Di kajian ini yang ialah

variabel kontrol antara lain:

a.

Suku Bunga SBI

mengumumkan tingkat suku bunga SBI yang diinginkan untuk lelang dalam
jangka waktu tertentu. Suku bunga BI ini kemudian dijadikan acuan oleh
pelaku pasar saat ikut serta dalam lelang.

Capital Adequacy Rasio (CAR)

CAR ialah rasio yang diterapkan guna menilai tingkat kecukupan modal
bank dalam menghadapi berbagai kemungkinan risiko yang timbul dari
kegiatan operasional maupun aktivitas keuangan. Nilai CAR yang tinggi
menampakkan bank mendapati kemampuan permodalan yang kuat sebagai
penyangga terhadap potensi risiko yang dihadapi. Kondisi tersebut juga
mempresentasikan stabilitas keuangan bank yang baik, sehingga mampu
menaikkan kepercayaan nasabah dan investor dalam menanamkan maupun

menyimpan dana pada bank tersebut.

Tabel 3.3
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
No | Variabel Definisi Rumus Skala
1 Pembiayaan | Penyaluran Pembiayaan UMKM = In(Total | Rasio
UMKM (Y) | dana dari Pembiayaan UMKM)
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perbankan
kepada pelaku
UMKM untuk
membantu
pengembangan
usaha dan
memperkuat
ketahanan
ekonomi
(Cahya et al.,
2021)

BOPO (X1)

Rasio antara
biaya
operasional
dan
pendapatan
operasional
untuk
mengukur
efisiensi
kinerja bank
(Amalia &
Diana, 2022)

BOPO =

Total Beban Operasional

Total Pendapatan
Operasional

X 100%

Rasio

ROA (X2)

Rasio yang
diterapkan
guna
kemampuan
perusahaan
dalam

menghasilkan

ROA =

Laba Bersih Sebelum

Pajak

Rata rata Total Aset

X 100%

Rasio




laba dari
kegiatan
usahanya
(Amalia &
Diana, 2022)

4 | NPF (X3)

Rasio
pembiayaan
bermasalah
dibandingkan
total
pembiayaan
yang
disalurkan
(Maulana &
Febriyanti,
2021)

NPF =

Total Pembiyaan

Bermasalah
Total Pembiayaan

X 100%

Rasio

5 Suku Bunga
SBI (X4)

tingkat bunga
SBI tahunan.

BI Rate Tahunan =

BI Rate Jan+BI Rate Feb+---+BI Rate D

12

Rasio

6 | CAR (X5)

Rasio
perbandingan
antara modal
bank terhadap
total aktiva
tertimbang
berlandaskan
resiko

(ATMR).

CAR =

Jumlah Modal
Jumlah ATMR

X 100%

Rasio

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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3.8 Analisis Data

Analisis data memiliki peran penting dalam penelitian karena menjadi dasar
penarikan kesimpulan. Oleh sebab itu, pengolahan data harus dikerjakan secara
tepat agar hasil penelitian valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian
ini, pengolahan data dikerjakan menggunakan aplikasi EViews. Metode yang
digunakan ialah regresi data panel untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi data panel dengan estimasi
parameter model menggunakan penedekatan Ordinary Least Square:

Yite = Qe + ﬁlXﬁlxui,t) + ﬁzxz(i,t) + ,33X3(i,t)+ ﬁ1C1(i,t)+ ﬁZCZ(i,t)

Y : Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah
a : Konstanta
x1: BOPO
x2: ROA
x3: NPF
C1: Suku Bunga
C2: CAR
e: Error Tlerm

Kajian ini menggunakan data panel, yaitu gabungan data time series dan
cross section. Data panel dapat berbentuk seimbang apabila setiap kelompok
memiliki jumlah data yang sama, serta tidak seimbang apabila jumlah datanya
berbeda. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dikerjakan melalui estimasi model
regresi data panel :
1. Pemilihan model regresi data panel
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2. Uji Asumsi Klasik

3. Uji Hipotesis

Penelitian menerapkan data panel mendapati beberapa keuntungan.

Berlandaskan Hsiao, Cheng (2003) keuntungan dari panel termasuk:

1.

Data panel mampu menaikkan jumlah observasi, derajat kebebasan, dan
efisiensi estimasi sehingga mengurangi masalah kolinearitas antarvariabel.
Data panel menyediakan informasi yang lebih lengkap dibandingkan hanya
menggunakan data cross section atau time series saja.

Penggunaan data panel lebih efektif dalam menganalisis perubahan dinamis
dari waktu ke waktu.

Teknik data panel dapat mengatasi heterogenitas data karena mencakup
banyak objek dalam periode tertentu.

Kombinasi data cross section dan time series menghasilkan informasi yang
lebih luas dan estimasi yang lebih efisien.

Data panel membantu meminimalkan bias akibat penggabungan data
individu ke dalam kelompok yang lebih besar.

Penggunaan data panel juga dapat mengurangi masalah omitted variable dan

tetap menghasilkan estimasi yang baik meskipun data tidak seimbang.

3.8.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan dan menggambarkan

data yang telah dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan umum. Metode ini

membantu memahami karakteristik data melalui proses peringkasan dan

identifikasi pola pada sampel penelitian (Sofwatillah et al., 2024). Statistik
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deskriptif ialah teknik penelitian penting untuk mengkarakterisasi dan meringkas
data. Statistik deskriptif menampakkan bagaimana data penelitian ditabulasi dalam
kerangka penelitian dengan tujuan menciptakan informasi yang dihimpun lebih
mudah dipahami dan lugas.
3.8.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi data panel dikerjakan untuk menentukan model
yang paling sesuai, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), atau Random Effect Model (REM). Pengujian yang digunakan meliputi
Chow Test dan Hausman Test.
a. F Test (Chow Test)
Uji Chow digunakan untuk memilih model terbaik antara Common Effect (CE)
dan Fixed Effect (FE):
- HO: Common Effect (CE).
- H1: Fixed Effect (FE)
Keputusan diambil berdasarkan nilai probabilitas Cross-section F. Jika nilai
probabilitas < 0,05 maka model yang dipilih ialah Fixed Effect, sedangkan jika
> 0,05 maka Common Effect lebih sesuai digunakan.
b. Uji Hausman Test
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik antara Fixed
Effect (FE) dan Random Effect (RE):
- HO: Random Effect (RE)

- HI: Fixed Effect (FE)
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Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Fixed Effect dipilih, sedangkan apabila

> 0,05 maka Random Effect lebih sesuai digunakan.
3.8.3. Uji Asumsi Klasik

Berlandaskan metode regresi linier berganda yang diterapkan di kajian ini,
uji asumsi klasik harus dikerjakan sebelum pengujian hipotesis. Tujuan dari uji
asumsi tradisional ialah untuk memastikan bahwa model regresi yang dibuat untuk
kajian ini memenuhi asumsi dasar dan bebas dari interferensi. Uji asumsi ini
diperlukan untuk menjamin hasil regresi yang dapat dipercaya.
3.8.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menetapkan apakah data yang dimaksud mengikuti
distribusi normal atau tidak dengan menganalisis data dalam kumpulan data atau
variabel. Berlandaskan (Ghozali, 2021), tujuan uji normalitas untuk menetapkan
apakah variabel residual atau pengganggu dalam model regresi mendapati distribusi
normal. Jika nilai probabilitas > tingkat signifikansi a = 5%, maka data normal.
Sebaliknya, jika hasilnya < tingkat signifikansi 5%, data tidak normal. Jika asumsi
ini salah, maka analisis statistik tidak valid untuk sejumlah kecil sampel. Ada dua
metode untuk menetapkan apakah residual terdistribusi normal atau tidak, yaitu
menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafis (Priyanto, 2022).
3.8.3.2. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah kondisi pada model regresi dimana terdapat

hubungan yang linier/searah antar variabel bebas/ variabel independent. Untuk
menguji ada tidaknya multikolinearitas, kita dapat menggunakan nilai VIF

(Variance Inflation Factor). Uji multikolinearitas ditentukan dengan melihat nilai
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VIF terpusat. Jika nilai VIF terpusat lebih kecil dari 10, maka data penelitian bebas
multikolinearitas (Azzahra & Rahmawati, 2023). Jika nilai VIF melebihi 10 maka
hal tersebut menunjukan bahwa multikolinearitas adalah masalah yang pasti terjadi
antar variabel bebas (Sriningsih et al., 2015).
3.8.3.3 Uji Heterokedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah model regresi
mendapati ketidaksamaan varians satu residual pengamatan ke pengamatan lain.
Heteroskedastisitas muncul karena ada variabel dalam model regresi yang tidak
sama (Sholihah et al., 2023). Salah satu yang diterapkan guna mengerjakan uji
heteroskedastisitas dengan menerapkan metode uji Glejser sesuai ketentuan jika
nilai probability > 0,05 maka diberi simpulan tidak terjadi heteroskedastisitas, dan
sebaliknya jika nilai probability < 0,05 maka disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedastisitas (Firdausya & Indawati, 2023).
3.8.3.4 Uji Autokorelasi

Uji Durbin-Watson diterapkan guna mendeteksi adanya autokorelasi dalam
model regresi data panel. Pengujian dikerjakan dengan membandingkan nilai
statistik Durbin-Watson hasil perhitungan dengan nilai pada tabel Durbin-Watson
guna menetapkan ada atau tidaknya korelasi, baik positif maupun negatif, antar
residual. Berlandaskan hasil perbandingan tersebut, dapat ditarik kesimpulan
mengenai keberadaan gejala autokorelasi dalam model penelitian. Autokorelasi
terjadi apabila residual pada suatu periode mendapati korelasi atau dipengaruhi oleh
residual pada periode sebelumnya, sehingga error tidak bersifat independen.

Kondisi ini menampakkan kesalahan yang terjadi pada satu individu atau observasi
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dapat memengaruhi kesalahan pada periode selanjutnya. Permasalahan autokorelasi
umumnya sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena adanya
keterkaitan antarperiode pengamatan. Sebab itu, uji Durbin-Watson diterapkan
guna memastikan apakah model regresi terbebas dari gejala autokorelasi melalui
perbandingan antara nilai statistik uji dan nilai tabel Durbin-Watson. Kesimpulan
tentang ada atau tidaknya autokorelasi dapat dibuat berlandaskan temuan
perbandingan tersebut:
1) Jika nilai d lebih kecil dari dl, menampakkan ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai d lebih besar dari (4 - dl), menampakkan ada autokorelasi negatif.
3) Jika nilai d berada dalam rentang du <d < (4 - dl), tidak ada autokorelasi.
4) Jikanilai d berada dalam rentang dl <d < du atau (4 - du), kesimpulan mengenai
adanya autokorelasi tidak bisa ditentukan.

3.8.4 Uji Hipotesis

Teknik statistik yang disebut pengujian hipotesis diterapkan guna
mengevaluasi pernyataan atau klaim mengenai parameter populasi berlandaskan
data sampel. Prosedur ini membantu peneliti dalam menetapkan apakah hipotesis
tertentu didukung secara memadai oleh data.
3.8.4.1. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini untuk memahami bagaimana variabel independen memengaruhi
variabel dependen dalam model regresi dengan cara yang serupa (Kamal et al.,
2021). Apakah benar bahwa semua variabel bebas secara bersama-sama mendapati
dampak pada variabel terikat pada tingkat signifikansi 5%. Kriteria uji F dapat

dikerjakan dengan menerapkan signifikansi statistik berikut:
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a) Jika nilai prob. (F-statistik) > 0.05 maka terima HO, diartikan X1, X2 dan

X3 tidak berpengaruh terhadap Y secara simultan.

b) Jika nilai prob. (F-statistik) < 0.05 maka tolak HO, diartikan X1, X2, dan X3
berpengaruh signifikan terhadap Y secara simultan.
3.8.4.2. Uji t (Uji Parsial)

Uji-t dapat diterapkan guna pengujian hipotesis parsial. Uji statistik-t ini
guna memastikan apakah setiap variabel independen memengaruhi variabel
dependen. Kriteria berikut diterapkan guna mengambil keputusan. Tujuan dari uji
statistik-t ini ialah untuk memastikan apakah setiap variabel independen
memengaruhi variabel dependen. Kriteria berikut diterapkan guna mengambil
keputusan:

a) Jika nilai prob. (t-statistik) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak artinya

X tidak berpengaruh terhadap Y secara parsial.

b) Jika nilai prob. (t-statistik) < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima artinya

X berpengaruh terhadap Y secara parsial (Mardiatmoko, 2020).
3.8.4.3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berlandaskan Ghozali (2021), tujuan uji koefisien determinasi (R2) ialah
untuk menetapkan dampak beberapa variabel independen yang signifikan pada
model secara kooperatif (stimultan) dengan menganalisis variabel dependen yang
dapat ditunjukkan oleh R-Square. Kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen sangat rendah, seperti yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien determinasi terkecil, yang berada antara nol dan satu. Di sisi lain, jika

nilainya kurang dari 0 (nol) dan mendekati 1 (satu), itu berarti variabel independen
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dapat membagikan semua informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi

variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian

BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjadi subjek kajian
ini. Perangkat lunak EViews12 diterapkan guna mengolah data yang diambil dari
laporan keuangan masing-masing bank. Sesuai dengan kriteria peneliti, teknik
seleksi purposif diterapkan guna memilih sampel sembilan bank komersial syariah
dari populasi empat belas bank komersial syariah di Indonesia. Tabel 4.1
menampilkan hasil sampel :

Tabel 4.1

Daftar Sampel Bank Umum Syariah

No Nama Bank

1 PT Bank Muamalat Indonesia

2 PT Bank Victoria Syariah

3 PT Bank Jabar Banten Syariah

4 PT Bank Mega Syariah Indonesia, Tbk

5 PT Bank Syariah Bukopin

6 PT BCA Syariah

7 PT. Bank NTB Syariah

8 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional

9 PT. Bank Aceh Syariah

Sumber:Data Diolah Peneliti, 2025
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4.2 Hasil Analisi Data
4.2.1 Analisis Deskriptif

Menyajikan ringkasan informasi yang dihimpun dari sampel penelitian.
Statistik kinerja keuangan perbankan tentang pembiayaan untuk usaha mikro, kecil,
dan menengah yang sesuai dengan persyaratan sampel diperiksa di kajian ini. Hasil

data uji analisis deskriptif ialah :

Tabel 4.2
Uji Statitistik Deskriptif
PEMB. BOPO ROA NPF SUKU CAR
UMKM (X1) (X2) (X3) BUNGA (K2)
(Y) (K1)

Mean 2997274. | 0,876627 | 0,017690 | 0,015869 | 0,052250 | 0,251850
Median | 1442759. | 0,883650 | 0,014000 | 0,008600 | 0,052500 | 0,224600
Max 20190000 | 1,274100 | 0,138900 | 0,052000 | 0,075000 | 0,582700
Min 41996,00 | 0,608300 | -0,077100 | 0,000000 | 0,035000 | 0,123400
Std. Dev. | 4124184. | 0,119655 | 0,033133 | 0,016422 | 0,011654 | 0,096456

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Variabel BOPO memiliki nilai rata-rata sebesar 0,876627 atau 87,66%,
dengan nilai minimum 60,83% dan maksimum 127,41%, serta standar deviasi
sebesar 11,97%. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa selama periode
penelitian, bank syariah mengeluarkan biaya operasional sebesar 87,66% dari total
pendapatan operasionalnya. Menurut ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode RGEC, semakin kecil nilai
BOPO semakin baik, karena menunjukkan efisiensi operasional bank. Secara
umum, BOPO di bawah 90% masih dikategorikan efisien. Dengan rata-rata sebesar

87,66%, maka secara umum efisiensi operasional bank syariah dalam penelitian ini
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masih tergolong baik, meskipun terdapat beberapa observasi yang mencapai
127,41%, yang menunjukkan adanya kondisi operasional yang kurang efisien.

Variabel ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,017690 atau 1,77%, dengan
nilai minimum -7,71% dan maksimum 13,89%, serta standar deviasi sebesar 3,31%.
Menurut ketentuan OJK mengenai penilaian tingkat kesehatan bank, ROA minimal
sebesar 1,5% dikategorikan sangat baik karena menunjukkan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Nilai rata-rata ROA sebesar
1,77% menunjukkan bahwa secara umum bank syariah pada penelitian ini mampu
menghasilkan laba dengan cukup baik. Namun demikian, masih terdapat beberapa
bank yang mengalami kerugian, yang ditunjukkan oleh nilai minimum sebesar -
7,71%.

Variabel NPF memiliki nilai rata-rata sebesar 0,015869 atau 1,59%, dengan
nilai minimum 0% dan maksimum 5,20%, serta standar deviasi sebesar 1,64%.
Menurut ketentuan Bank Indonesia yang kemudian diadopsi oleh OJK, rasio NPF
yang sehat adalah maksimal 5%. Nilai rata-rata sebesar 1,59% menunjukkan bahwa
tingkat pembiayaan bermasalah bank syariah selama periode penelitian masih
berada dalam kategori sehat, karena jauh di bawah batas maksimal 5%. Meskipun
demikian, terdapat beberapa observasi yang mencapai 5,20%, sedikit melebihi
batas ideal sehingga menunjukkan adanya peningkatan risiko pembiayaan pada
periode tertentu.

Variabel suku bunga memiliki nilai rata-rata sebesar 0,052250 atau 5,23%,
dengan nilai minimum 3,50% dan maksimum 7,50%, serta standar deviasi sebesar

1,17%. Berbeda dengan variabel kesehatan bank, tidak terdapat kriteria ideal
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tertentu mengenai tinggi atau rendahnya suku bunga karena nilainya merupakan
instrumen kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sesuai kondisi
ekonomi nasional. Selama periode penelitian, rata-rata suku bunga sebesar 5,23%
masih berada pada kisaran normal kebijakan moneter Indonesia dalam
mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas ekonomi.

Variabel CAR memiliki nilai rata-rata sebesar 0,251850 atau 25,19%,
dengan nilai minimum 12,34% dan maksimum 58,27%, serta standar deviasi
sebesar 9,65%. Menurut ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mengacu
pada standar Basel Committee, CAR minimum yang wajib dipenuhi bank adalah
8%, sedangkan di Indonesia umumnya bank diwajibkan menjaga CAR di atas
ketentuan minimum sesuai profil risiko masing-masing. Nilai rata-rata CAR
sebesar 25,19% menunjukkan bahwa bank syariah dalam penelitian memiliki
tingkat permodalan yang sangat kuat dan jauh di atas batas minimum yang
dipersyaratkan regulator. Hal ini menunjukkan kemampuan bank dalam menyerap
potensi risiko kerugian relatif baik.

Pembiayaan UMKM memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,997,274,
nilai minimum sebesar 41,996, nilai maksimum sebesar 20,190,000, dan standar
deviasi sebesar 4,124,184. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa selama
periode penelitian tahun 2015-2024, rata-rata penyaluran pembiayaan UMKM oleh
bank umum syariah mencapai sebesar 2,997,274 sesuai satuan data yang digunakan
dalam penelitian. Nilai minimum sebesar 41,996 menunjukkan jumlah pembiayaan
UMKM terendah selama periode pengamatan, sedangkan nilai maksimum sebesar

20,190,000 menunjukkan jumlah pembiayaan UMKM tertinggi. Besarnya selisih
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antara nilai minimum dan maksimum mengindikasikan adanya variasi penyaluran
pembiayaan UMKM antarbank maupun antarperiode penelitian. Standar deviasi
sebesar 4,124,184 yang lebih besar dibandingkan nilai rata-ratanya menunjukkan
bahwa data pembiayaan UMKM memiliki tingkat penyebaran yang cukup tinggi
(heterogen). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan dalam jumlah pembiayaan UMKM yang disalurkan oleh masing-masing
bank syariah selama periode penelitian. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh
kapasitas penghimpunan dana, strategi bisnis bank, kondisi ekonomi nasional, serta
permintaan pembiayaan dari sektor UMKM.

Berbeda dengan variabel rasio keuangan seperti NPF, BOPO, ROA, dan
CAR, Pembiayaan UMKM tidak memiliki batas minimum maupun maksimum
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan sebagai indikator
kesehatan bank. Akan tetapi, berdasarkan ketentuan POJK Nomor
12/POJK.03/2020 tentang Konsolidasi Bank Umum serta kebijakan pengembangan
UMKM oleh OJK dan Bank Indonesia, bank didorong untuk meningkatkan
penyaluran pembiayaan kepada sektor produktif, khususnya UMKM, sebagai
upaya mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan inklusi
keuangan. Oleh karena itu, semakin besar penyaluran pembiayaan UMKM dengan
tetap menjaga kualitas pembiayaan (NPF tetap rendah), maka semakin baik fungsi
intermediasi bank dalam mendukung pengembangan sektor UMKM.
4.2.2 Metode Pemilihan Model

a. Uji Chow
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Menetapkan model regresi data panel yang paling tepat antara
Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) (Amaliah et
al., 2020). Apabila hasil pengujian menampakkan model yang terpilih ialah
CEM, maka pengujian tidak perlu dilanjutkan ke uji Hausman. Sebaliknya,
jika model yang terpilih ialah FEM, maka diperlukan pengujian lanjutan
menerapkan uji Hausman. Dasar pengambilan keputusan dalam uji Chow
ditetapkan :

HO : diterima apabila nilai probabilitas > 0,05, sehingga model yang
diterapkan ialah Common Effect Model (CEM).

H; : diterima apabila nilai probabilitas < 0,05, sehingga model yang

dipilih ialah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 4.3

Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7,626673 (8,76)|  0,0000
Cross-section Chi-square 53,041073 80,0000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berlandaskan hasil uji Chow pada Tabel 4.3, diperoleh nilai
probabilitas Cross-section Chi Square 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05.
Hasil tersebut menampakkan Ho ditolak dan H: diterima, sehingga model
yang paling sesuai untuk diterapkan di kajian ini ialah FEM.

. Uji Hausman

Menetapkan model regresi data panel yang paling sesuai antara FEM

dan REM (Amaliah et al., 2020). Dasar pengambilan keputusan dalam uji

Hausman ditetapkan :
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HO : diterima apabila nilai probabilitas > 0,05, sehingga model yang
dipilih ialah REM.
H; : diterima apabila nilai probabilitas < 0,05, sehingga model yang
diterapkan ialah FEM.
Adapun hasil uji Hausman disajikan pada tabel 4.4 :
Tabel 4.4

Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic| Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 13,716325 5/ 0,0175

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Hasil Uji Hausman menunjukkan bahwa nilai probability Cross-
section random 0,0175 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan model yang dipilih
ialah Fixed Effect Model (FEM). Berlandaskan uji Chow dan uji Hausman
model terbaik adalah FEM sehingga uji Lagrange Multiplier (LM) tidak
perlu dilakukan.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
Menilai kelayakan data yang diterapkan dalam penelitian, meliputi
pengujian normalitas distribusi data, tidak adanya gejala multikolinearitas, serta
terbebasnya model dari masalah heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Menelaah apakah residual atau error dalam model regresi
berdistribusi normal (Susiana et al., 2024). Data dinyatakan memenuhi
asumsi normalitas apabila nilai probabilitas pada uji Jarque-Bera lebih besar

dari 0,05.
67



Gambar 4.1
Uji Normalitas

1,104684
0,575600

Jarque-Bera

Probability
Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Tabel 4.6 menampakkan hasil di mana probabilitas Jarque- Bera
sebesar 0.575 > 0.05. Berlandaskan uji normalitas tersebut disimpulkan data
pada kajian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Mengidentifikasi adanya korelasi linier antarvariabel independen
dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
menampakkan adanya korelasi linier yang kuat di antara variabel
independen (Susiana et al., 2024). Gejala multikolinearitas dapat diketahui
melalui pengamatan terhadap nilai korelasi parsial antarvariabel

independen. Jika nilai korelasi parsial mencapai 0,85 atau lebih, maka

model regresi diindikasikan mengalami masalah multikolinearitas.

Tabel 4.5
Uji Multikolinearitas
Y X1 X2 X3 Cl C2
Y 1,000000 | 0,541706 | 0,611565 | 0,192541 | 0,054285 | 0,130355
X1 | 0,541706 | 1,000000 | 0,034810 | 0,640419 | 0,035844 | -0,326565
X2 | 0,611565 | 0,034810 | 1,000000 | -0,328705 | 0,056248 | 0,323598
X3 | 0,192541 | 0,640419 | -0,328705 | 1,000000 | -0,004885 | -0,455581
Cl | 0,054285 | 0,035844 | 0,056248 | -0,004885 | 1,000000 | -0,137074
C2 | 0,130355 | -0,326565 | 0,323598 | -0,455581 | -0,137074 | 1,000000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025
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C.

Tabel 4.7 menampakkan nilai korelasi parsial < 0,85. Berlandaskan
uji multikolinearitas tersebut diberi simpulan data kajian ini tidak terjadi
multikolinearitas.

Selain itu uji multikolinearitas juga bisa menggunakan nilai VIF
(Variance In Floor), dapat diketahui apakah variabel-variabel independen
dalam penelitian memenuhi asumsi bebas multikolinearitas sehingga model
regresi yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Adapun uji

multikolinearitas dengan VIF dapat dijelaskan dengan tabel sebagai berikut

Tabel 4.6
Uji Variance In Floor (VIF)

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 8,51E+12 129,7772 NA
X1 9,02E+12 107,6830 1,948047
X2 8,16E+13 1,741208 1,351589
X3 5,53E+14 4,376765 2,251099
Cl1 5,05E+14 22,05685 1,034261
C2 9,84E+12 10,90291 1,381145

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10
(VIF < 10). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Dengan
demikian, masing-masing variabel independen tidak memiliki hubungan
yang tinggi satu sama lain sehingga model regresi telah memenuhi asumsi
bebas multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji Glejser untuk
mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual pada model
regresi. Model dikatakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas apabila
nilai probabilitas masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05.
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model
mengalami heteroskedastisitas.

Tabel 4.7
Uji Heteroskedastisitas

Scaled explained SS | 29,85812| Prob. Chi-Square(20) | 0,0722|
Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berlandaskan tabel 4.6 menampakkan hasil nilai probabilitasnya
sebesar 0,072 lebih dari 0.05. Diberi simpulan data kajian ini terbebas dari
heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kesalahan
pengganggu pada periode sekarang dengan periode sebelumnya dalam
model regresi. Pengujian ini dikerjakan menggunakan metode Durbin-
Watson (DW):

Tabel 4.8
Uji Autokorelasi

Durbin-Watson stat 1,092489
Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Penentuan autokorelasi dikerjakan dengan melihat nilai Durbin-
Watson (DW). Jika nilai DW berada di antara -2 sampai +2, maka model

regresi tidak mengalami autokorelasi. Berdasarkan tabel 4.7, nilai DW pada
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model yaitu 1,092 . Karena nilai tersebut berada pada rentang -2 < DW <
+2, maka diberi simpulan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
autokorelasi.
4.2.4 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen (Maula & Jaya, 2022). Jika nilai probabilitas < 0,05 maka
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak ada pengaruh

signifikan antara kedua variabel (Maula & Jaya, 2022).

Tabel 4. 9
Uji Parsial (Uji T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -5529544. 3160270. -1,749706 0,0842
X1(BOPO) 7407577. 3183176. 2,327103 0,0226
X2(ROA) 47796501 11201168 4.267100 0,0001
X3(NPF) 53323293 25507585 2,090488 0,0399
C1(Suku Bunga) 8698617. 17749264 0,490083 0,6255
C2(CAR) -448938.7 3424911. -0,131080 0,8961

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025
2. UjiF
Memastikan apakah semua variabel independen dan dependen
mendapati pengaruh simultan (Meisyta et al., 2021). Nilai uji F ialah : HO
diterima, menampakkan tidak ada pengaruh simultan yang signifikan, bila
total sig <0,05 dan nilai F yang dihitung <F-tabel, dan HO ditolak,
menampakkan adanya pengaruh simultan yang signifikan, bila total sig

>0,05 dan nilai F yang dihitung >F-tabel. Nilai uji F ialah : HO diterima,
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menampakkan tidak ada pengaruh simultan yang signifikan, bila total sig
kurang dari 0,05 dan nilai F yang dihitung kurang dari F-tabel. HO ditolak,
menampakkan adanya pengaruh simultan yang substansial, bila total sig
lebih besar dari 0,05 dan nilai F yang dihitung lebih besar dari F-tabel.

Tabel 4. 10
Uji Simultan (Uji F)

F-statistis 0,000000

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 12, 2025

Berlandaskan nilai probabilitas F-statistis = 0,000000 < 0,05, artinya
BOPO (X1), ROA (X2) dan NPF (X3) berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan UMKM (YY) secara simultan.
. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menelaah seberapa besar kemampuan masing-masing variabel
independen menjelaskan variabel dependen (Maula & Jaya, 2022).

Tabel 4.11
Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.818391

Sumber: Data Diolah dengan Eviews 12, 2025

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 81,84% variasi atau perubahan
pada variabel Pembiayaan UMKM dapat dijelaskan secara bersama-sama
oleh variabel BOPO, ROA, NPF, Suku Bunga, dan CAR yang digunakan
dalam model penelitian. Sementara itu, 18,16% sisanya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dimasukkan dalam
analisis, seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio

(FDR), inflasi, pertumbuhan ekonomi, ukuran bank, kebijakan pemerintah,
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maupun variabel lain yang dapat memengaruhi pembiayaan UMKM. Nilai

R-squared sebesar 0,818391 menunjukkan bahwa model penelitian

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variasi

pembiayaan UMKM. Dengan kata lain, variabel independen yang
digunakan dalam penelitian mampu memberikan penjelasan yang kuat
terhadap perubahan pembiayaan UMKM selama periode pengamatan.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap

Pembiayaan UMKM

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) memperoleh nilai koefisien regresi sebesar
7.407.577, nilai t-hitung sebesar 2,327103 dengan tingkat signifikansi 0,0226 (<
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pembiayaan UMKM, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh terhadap Pembiayaan UMKM diterima.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi Bank Umum Syariah
sebagai objek penelitian. Temuan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan UMKM menunjukkan bahwa peningkatan biaya operasional
selama periode penelitian lebih banyak digunakan untuk mendukung aktivitas
bisnis dan ekspansi pembiayaan kepada sektor UMKM. Oleh karena itu, Bank
Umum Syariah perlu memastikan bahwa setiap peningkatan biaya operasional
benar-benar diarahkan pada kegiatan yang memberikan nilai tambah, seperti

digitalisasi proses pembiayaan, peningkatan kompetensi analis pembiayaan,
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penguatan sistem manajemen risiko, serta pendampingan bagi pelaku UMKM
(Budianto, 2023).

Di sisi lain, Bank Umum Syariah juga perlu menjaga rasio BOPO tetap
berada pada tingkat yang efisien melalui pengendalian biaya operasional,
optimalisasi teknologi informasi, dan peningkatan produktivitas sumber daya
manusia. Dengan efisiensi operasional yang baik, bank akan memiliki ruang yang
lebih besar untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan UMKM secara
berkelanjutan tanpa mengurangi tingkat profitabilitas maupun kesehatan bank.
Temuan ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen bank dalam
menyusun strategi operasional yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi biaya,
tetapi juga mampu memperluas akses pembiayaan kepada UMKM sebagai sektor
yang berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional.

Berdasarkan teori intermediasi perbankan, bank berfungsi sebagai lembaga
yang menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya kembali dalam
bentuk pembiayaan kepada sektor yang membutuhkan dana, termasuk UMKM.
Semakin tinggi aktivitas penyaluran pembiayaan, semakin besar pula aktivitas
operasional yang dilakukan bank sehingga biaya operasional juga cenderung
meningkat dunia (Setiawan, 2021). Oleh karena itu, hubungan positif antara BOPO
dan pembiayaan UMKM dapat terjadi ketika kenaikan biaya operasional
merupakan konsekuensi dari meningkatnya aktivitas bisnis bank, bukan semata-
mata akibat menurunnya efisiensi. Namun demikian, secara konseptual rasio BOPO

tetap diharapkan berada pada tingkat yang efisien karena rasio yang terlalu tinggi
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dapat menurunkan kemampuan bank dalam memperoleh laba dan membatasi
kapasitas pembiayaan di masa mendatang.

Jika dikaitkan dengan hasil statistik deskriptif, rata-rata BOPO dalam
penelitian ini sebesar 87,66%, masih berada pada kisaran yang relatif baik karena
berada di bawah batas efisiensi yang umumnya digunakan dalam penilaian
kesehatan bank, yaitu sekitar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum Bank
Umum Syariah masih mampu menjaga efisiensi operasional sambil tetap
meningkatkan penyaluran pembiayaan UMKM.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Zaimsyah (2020) yang
menyatakan bahwa BOPO merupakan salah satu faktor internal perbankan yang
memengaruhi penyaluran pembiayaan UMKM pada bank syariah. Selain itu,
penelitian Rahmah et al. (2022) juga menjelaskan bahwa BOPO merupakan faktor
internal yang memengaruhi kinerja perbankan syariah, termasuk melalui
mekanisme pembiayaan UMKM sebagai variabel intervening. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kondisi operasional bank memiliki keterkaitan erat dengan
kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi dan menyalurkan
pembiayaan kepada sektor produktif.

4.3.2 Pengaruh Return On Aset Terhadap Pembiayaan UMKM

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel ROA memperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 47.796.501 dengan nilai t-hitung sebesar 4,267100 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,0001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode
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2015-2024. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh terhadap Pembiayaan UMKM dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA), maka semakin besar
kemampuan Bank Umum Syariah dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor
UMKM. Tingginya ROA mencerminkan bahwa bank mampu mengelola aset yang
dimiliki secara efektif untuk menghasilkan laba. Laba yang diperoleh tersebut akan
memperkuat kondisi keuangan bank sehingga meningkatkan kapasitas bank dalam
menjalankan fungsi intermediasi, khususnya dalam menyalurkan pembiayaan
kepada sektor produktif seperti UMKM (Yulita, 2023).

Fenomena tersebut sesuai dengan perkembangan industri perbankan syariah
di Indonesia selama periode 2015-2024. Dalam beberapa tahun terakhir, kinerja
profitabilitas Bank Umum Syariah cenderung mengalami perbaikan seiring dengan
meningkatnya efisiensi operasional, pertumbuhan aset, transformasi digital, serta
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. Kondisi
tersebut memberikan ruang yang lebih besar bagi bank untuk memperluas
penyaluran pembiayaan kepada sektor UMKM yang merupakan salah satu sektor
prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional (Rosyidah, 2024). Bank yang
memiliki profitabilitas tinggi umumnya memiliki kemampuan yang lebih besar
dalam menyediakan dana pembiayaan, memperluas jaringan pelayanan,
meningkatkan kualitas analisis pembiayaan, serta mengembangkan berbagai

produk pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM.
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Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai ROA
sebesar 1,77%, dengan nilai maksimum mencapai 13,89%. Nilai rata-rata tersebut
telah berada di atas indikator kesehatan bank yang umumnya menggunakan batas
1,5% sebagai kategori sangat baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum
Bank Umum Syariah dalam penelitian memiliki kemampuan menghasilkan laba
yang baik sehingga mampu mendukung peningkatan pembiayaan kepada sektor
UMKM. Hasil penelitian ini didukung oleh Financial Intermediation Theory yang
menjelaskan bahwa bank berfungsi sebagai lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada sektor yang membutuhkan dana
dalam bentuk pembiayaan. Agar fungsi intermediasi dapat berjalan secara optimal,
bank harus memiliki kondisi keuangan yang sehat, salah satunya tercermin melalui
tingkat profitabilitas. Semakin tinggi laba yang dihasilkan bank, maka semakin
besar kemampuan bank dalam memperkuat modal internal, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, serta memperluas kapasitas pembiayaan kepada sektor
riil, termasuk UMKM.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Signaling Theory, yang menjelaskan
bahwa profitabilitas merupakan sinyal positif mengenai kinerja dan kesehatan
keuangan perusahaan. Tingginya ROA memberikan sinyal kepada investor,
deposan, maupun masyarakat bahwa bank memiliki kemampuan menghasilkan
laba secara optimal. Kepercayaan tersebut akan meningkatkan penghimpunan Dana
Pihak Ketiga (DPK), sehingga bank memiliki sumber dana yang lebih besar untuk

disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan UMKM (Riani et al., 2023).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa profitabilitas perbankan syariah dipengaruhi oleh faktor internal
bank, sementara pembiayaan UMKM memiliki keterkaitan yang erat dengan
peningkatan kinerja keuangan bank. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik kondisi internal bank, maka semakin besar kemampuan bank dalam
menjalankan fungsi intermediasi melalui pembiayaan UMKM.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Maghfirlana dan
Sulaeman (2021) yang menemukan bahwa ROA berpengaruh terhadap pembiayaan
modal kerja UMKM pada perbankan syariah di Indonesia, terutama dalam jangka
panjang. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peningkatan profitabilitas bank
akan meningkatkan kemampuan bank dalam memperbesar pembiayaan kepada
sektor UMKM karena bank memiliki kondisi keuangan yang lebih kuat dan risiko
pembiayaan yang lebih terkendali.

Selain itu, penelitian Adhianto (2022) juga menunjukkan bahwa ROA
merupakan indikator penting dalam menggambarkan keberhasilan pengelolaan aset
dan aktivitas pembiayaan bank. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan efektivitas
manajemen dalam mengelola sumber daya sehingga mampu meningkatkan
kapasitas pembiayaan kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi Return on Assets (ROA), maka semakin besar
pula kemampuan Bank Umum Syariah dalam menyalurkan pembiayaan kepada

sektor UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan salah satu
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faktor penting yang mendukung keberhasilan fungsi intermediasi bank syariah
dalam mendorong pertumbuhan sektor riil.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi Bank Umum Syariah
sebagai objek penelitian. Pengaruh positif ROA terhadap pembiayaan UMKM
menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas bank akan memperkuat
kemampuan bank dalam memperluas penyaluran pembiayaan kepada pelaku
UMKM. Oleh karena itu, manajemen Bank Umum Syariah perlu terus
meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan aset yang lebih produktif,
peningkatan kualitas pembiayaan, pengendalian pembiayaan bermasalah, serta
efisiensi operasional.

Selain itu, Bank Umum Syariah perlu mengoptimalkan laba yang diperoleh
untuk memperkuat kapasitas pembiayaan produktif, khususnya kepada sektor
UMKM yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Penguatan sistem manajemen risiko, digitalisasi layanan pembiayaan, inovasi
produk pembiayaan syariah, dan peningkatan kualitas analisis pembiayaan juga
perlu terus dilakukan agar peningkatan profitabilitas dapat diikuti dengan
peningkatan pembiayaan UMKM secara berkelanjutan. Dengan demikian, Bank
Umum Syariah tidak hanya mampu meningkatkan kinerja keuangan, tetapi juga
semakin optimal dalam menjalankan fungsi intermediasi dan mendukung
pengembangan sektor UMKM di Indonesia.

4.3.3 Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Pembiayaan UMKM

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai koefisien regresi variabel

NPF sebesar 53.323.293 dengan nilai t-hitung sebesar 2,090488 dan tingkat
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signifikansi sebesar 0,0399, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode 2015-2024. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap
Pembiayaan UMKM diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan rasio NPF selama
periode penelitian diikuti oleh meningkatnya penyaluran pembiayaan UMKM.
Secara teoritis, kondisi tersebut tampak berbeda dengan pandangan umum yang
menyatakan bahwa semakin tinggi pembiayaan bermasalah maka kemampuan bank
dalam menyalurkan pembiayaan akan menurun. Namun demikian, fenomena yang
terjadi pada Bank Umum Syariah Indonesia selama periode 2015-2024
menunjukkan bahwa peningkatan NPF masih berada dalam kategori yang relatif
terkendali sehingga tidak menghambat ekspansi pembiayaan kepada sektor UMKM
(Susanto et al., 2024). Bank syariah tetap meningkatkan penyaluran pembiayaan
karena sektor UMKM merupakan sektor prioritas yang mendapat dukungan dari
pemerintah maupun regulator sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi
nasional.

Kondisi tersebut didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan
bahwa rata-rata nilai NPF sebesar 1,59%, dengan nilai maksimum 5,20%. Nilai
rata-rata tersebut masih berada di bawah batas maksimal 5% yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia dan kemudian diterapkan dalam pengawasan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sebagai indikator kualitas pembiayaan yang sehat. Dengan

demikian, meskipun terdapat peningkatan NPF pada beberapa periode, secara
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umum kualitas pembiayaan Bank Umum Syariah masih tergolong baik sehingga
bank tetap memiliki ruang untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan UMKM.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa peningkatan NPF yang terjadi selama
periode penelitian belum mencapai tingkat yang membahayakan stabilitas bank.
Sebaliknya, meningkatnya pembiayaan UMKM sebagai akibat dari ekspansi
pembiayaan dapat menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah ikut meningkat
secara nominal. Dengan kata lain, hubungan positif yang ditemukan dalam
penelitian ini mengindikasikan bahwa kenaikan NPF lebih merupakan konsekuensi
dari meningkatnya volume pembiayaan daripada penyebab menurunnya
penyaluran pembiayaan. Selama rasio NPF masih berada dalam batas sehat, Bank
Umum Syariah tetap mampu menjalankan fungsi intermediasi dengan baik.

Hasil penelitian ini didukung oleh Financial Intermediation Theory yang
menjelaskan bahwa bank berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan kepada sektor produktif.
Dalam menjalankan fungsi tersebut, bank akan selalu menghadapi risiko
pembiayaan, termasuk risiko terjadinya pembiayaan bermasalah (Nurdin, 2023).
Oleh karena itu, keberhasilan bank tidak ditentukan oleh tidak adanya risiko,
melainkan oleh kemampuan bank dalam mengelola risiko pembiayaan melalui
penerapan manajemen risiko, analisis kelayakan pembiayaan, monitoring terhadap
nasabah, serta pembentukan cadangan kerugian pembiayaan. Selama risiko tersebut
masih dapat dikendalikan, bank tetap mampu meningkatkan penyaluran

pembiayaan kepada sektor UMKM (Meisyta et al., 2021).

81



Hasil penelitian ini juga didukung oleh Risk Management Theory yang
menjelaskan bahwa setiap aktivitas pembiayaan selalu mengandung risiko.
Semakin besar pembiayaan yang disalurkan, maka potensi terjadinya pembiayaan
bermasalah juga akan meningkat (Permana et al, 2022). Oleh karena itu,
peningkatan NPF dalam kondisi tertentu dapat menjadi konsekuensi logis dari
meningkatnya aktivitas pembiayaan, selama bank mampu menjaga rasio NPF tetap
berada dalam batas yang ditetapkan regulator.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Zaimsyah (2020)
yang menyimpulkan bahwa NPF merupakan salah satu faktor internal yang
memengaruhi pembiayaan UMKM pada bank syariah. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor
UMKM.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Maghfirlana dan Sulaeman
(2021) yang menyatakan bahwa dalam jangka pendek peningkatan NPF
menyebabkan penurunan pembiayaan modal kerja UMKM pada perbankan syariah
di Indonesia. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan periode
penelitian, metode analisis, karakteristik sampel, serta kondisi ekonomi yang
berbeda. Penelitian Maghfirlana dan Sulaeman menggunakan metode Error
Correction Model (ECM) yang membedakan pengaruh jangka pendek dan jangka
panjang, sedangkan penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan Fixed
Effect Model (FEM) pada periode 2015-2024. Selain itu, selama periode penelitian

ini industri perbankan syariah menunjukkan perkembangan yang cukup baik
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dengan dukungan kebijakan pemerintah dan OJK dalam memperkuat pembiayaan
kepada sektor UMKM, sehingga peningkatan NPF tidak secara langsung
menurunkan penyaluran pembiayaan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah telah
mampu menerapkan manajemen risiko pembiayaan secara cukup efektif. Hal ini
tercermin dari rata-rata NPF yang masih berada pada kategori sehat, sehingga bank
tetap mampu menjaga kepercayaan masyarakat dan melanjutkan ekspansi
pembiayaan kepada sektor UMKM sebagai salah satu sektor prioritas pembangunan
ekonomi nasional (Pudjowati et al., 2021).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi Bank Umum Syariah
sebagai objek penelitian. Temuan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan UMKM menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan yang
dilakukan bank masih dapat diimbangi dengan pengelolaan risiko pembiayaan yang
memadai. Oleh karena itu, Bank Umum Syariah perlu terus mempertahankan rasio
NPF di bawah batas maksimal 5% melalui penerapan prinsip kehati-hatian
(prudential banking), penguatan analisis kelayakan pembiayaan, monitoring
terhadap nasabah, serta optimalisasi sistem peringatan dini (early warning system)
terhadap potensi pembiayaan bermasalah (Hardiningsih et al., 2020).

Selain itu, Bank Umum Syariah perlu meningkatkan pendampingan kepada
pelaku UMKM melalui pembinaan usaha, edukasi pengelolaan keuangan, dan
pengawasan berkala agar kualitas pembiayaan tetap terjaga. Dengan demikian,
bank dapat terus meningkatkan penyaluran pembiayaan kepada sektor UMKM

tanpa mengabaikan aspek kualitas pembiayaan dan kesehatan bank. Hasil penelitian
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ini juga menjadi masukan bagi manajemen Bank Umum Syariah bahwa ekspansi
pembiayaan UMKM harus selalu diiringi dengan penguatan manajemen risiko
sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
4.3.4 Pengaruh BOPO, ROA, dan NPF Secara Simultan Terhadap
Pembiayaan UMKM

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-statistic sebesar
26,34467 dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa BOPO, ROA, dan NPF secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan UMKM pada Bank
Umum Syariah periode 2015-2024. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa BOPO, ROA, dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap Pembiayaan
UMKM diterima. Selain itu, nilai R-squared sebesar 0,818391 menunjukkan bahwa
model penelitian mampu menjelaskan 81,84% variasi Pembiayaan UMKM,
sedangkan sisanya sebesar 18,16% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan UMKM
oleh Bank Umum Syariah tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek keuangan saja,
tetapi merupakan hasil dari kombinasi kondisi operasional, kemampuan
menghasilkan laba, dan kualitas pembiayaan (Siregar et al., 2023). Ketiga variabel
tersebut saling berkaitan dalam menentukan kemampuan bank menjalankan fungsi
intermediasi. BOPO mencerminkan tingkat efisiensi operasional bank, ROA
menggambarkan kemampuan bank menghasilkan laba dari aset yang dimiliki,

sedangkan NPF menunjukkan kualitas pembiayaan yang disalurkan. Apabila ketiga
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aspek tersebut dikelola secara optimal, maka kemampuan bank dalam menyalurkan
pembiayaan kepada sektor UMKM juga akan meningkat (Kamal et al., 2021).

Fenomena ini sejalan dengan kondisi perkembangan Bank Umum Syariah
di Indonesia selama periode 2015-2024. Dalam beberapa tahun terakhir, industri
perbankan syariah mengalami pertumbuhan aset, peningkatan laba, penguatan
permodalan, serta transformasi digital yang mendorong peningkatan efisiensi
operasional. Pada saat yang sama, Bank Umum Syariah juga terus meningkatkan
penyaluran pembiayaan kepada sektor UMKM sebagai implementasi fungsi
intermediasi dan dukungan terhadap program pemerintah dalam memperkuat sektor
usaha produktif (Liana et al, 2025). Walaupun terdapat risiko pembiayaan yang
tercermin melalui rasio NPF, secara umum kualitas pembiayaan masih berada
dalam batas yang sehat sehingga tidak menghambat ekspansi pembiayaan UMKM.

Kondisi tersebut juga didukung oleh hasil statistik deskriptif penelitian yang
menunjukkan bahwa rata-rata BOPO sebesar 87,66%, yang masih berada pada
tingkat efisiensi operasional yang baik, rata-rata ROA sebesar 1,77%, yang berada
di atas indikator kesehatan bank sebesar 1,5%, serta rata-rata NPF sebesar 1,59%,
yang masih jauh di bawah batas maksimal 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia dan
OJK. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa selama periode penelitian Bank Umum
Syariah memiliki efisiensi operasional yang relatif baik, profitabilitas yang sehat,
serta kualitas pembiayaan yang terjaga sehingga mampu meningkatkan penyaluran
pembiayaan kepada sektor UMKM.

Hasil penelitian ini didukung oleh Financial Intermediation Theory yang

menjelaskan bahwa bank memiliki fungsi utama menghimpun dana dari masyarakat
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dan menyalurkannya kembali kepada sektor produktif dalam bentuk pembiayaan.
Keberhasilan fungsi intermediasi dipengaruhi oleh kondisi internal bank, seperti
efisiensi operasional, kemampuan menghasilkan laba, serta kemampuan mengelola
risiko pembiayaan (Nenobais et al., 2022). Bank yang mampu mengelola ketiga
aspek tersebut secara seimbang akan memiliki kapasitas yang lebih besar dalam
meningkatkan pembiayaan kepada sektor UMKM.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Resource Based Theory (RBT) yang
menjelaskan bahwa sumber daya internal perusahaan, seperti efisiensi operasional,
profitabilitas, dan kemampuan mengelola risiko, merupakan keunggulan kompetitif
yang dapat meningkatkan kinerja organisasi (Oktafianda et al., 2025). Dalam
konteks perbankan syariah, BOPO, ROA, dan NPF merupakan indikator utama
yang mencerminkan kualitas pengelolaan sumber daya internal bank. Semakin baik
pengelolaan ketiga indikator tersebut, maka semakin besar kemampuan bank dalam
menjalankan fungsi intermediasi melalui penyaluran pembiayaan UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zaimsyah (2020) yang
menyimpulkan bahwa BOPO, ROA, CAR, NPF, BI Rate, inflasi, dan nilai tukar
merupakan faktor-faktor yang memengaruhi penyaluran pembiayaan UMKM pada
bank syariah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor internal bank memiliki
peran penting dalam menentukan besarnya pembiayaan UMKM. Selanjutnya,
penelitian Rahmah et al. (2022) menyatakan bahwa faktor internal perbankan
seperti BOPO dan NPF berpengaruh terhadap profitabilitas bank dengan

pembiayaan UMKM sebagai variabel intervening. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa efisiensi operasional dan kualitas pembiayaan merupakan faktor penting
yang mendukung keberhasilan fungsi intermediasi bank syariah.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Maghfirlana dan
Sulaeman (2021) yang menunjukkan bahwa ROA dan NPF merupakan faktor yang
memengaruhi pembiayaan modal kerja UMKM pada perbankan syariah di
Indonesia. Temuan tersebut memperkuat bahwa profitabilitas dan kualitas
pembiayaan menjadi faktor utama yang menentukan kemampuan bank dalam
memperluas pembiayaan kepada sektor UMKM.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa BOPO, ROA,
dan NPF merupakan faktor internal yang secara simultan memengaruhi pembiayaan
UMKM pada Bank Umum Syariah. Artinya, peningkatan pembiayaan UMKM
tidak hanya bergantung pada tingginya profitabilitas, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan bank dalam menjaga efisiensi operasional dan mengendalikan kualitas
pembiayaan. Ketiga variabel tersebut harus dikelola secara terpadu agar fungsi

intermediasi bank dapat berjalan secara optimal.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh BOPO,

ROA, dan NPF terhadap Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah periode

2015-2024, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan UMKM.
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas operasional bank yang
tercermin dari meningkatnya BOPO masih mampu mendorong peningkatan
penyaluran pembiayaan UMKM. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
biaya operasional yang meningkat lebih banyak digunakan untuk
mendukung aktivitas intermediasi, pengembangan layanan, dan ekspansi
pembiayaan kepada sektor produktif.

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan UMKM. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka semakin besar pula
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor UMKM.
Profitabilitas yang baik memperkuat kapasitas bank dalam menjalankan
fungsi intermediasi secara optimal.

NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan UMKM.
Hasil ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian, peningkatan NPF
masih berada pada tingkat yang dapat dikendalikan sehingga tidak

menghambat penyaluran pembiayaan UMKM. Bank Umum Syariah tetap
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mampu meningkatkan pembiayaan kepada sektor UMKM dengan
menerapkan pengelolaan risiko pembiayaan secara memadai.

BOPO, ROA, dan NPF secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Pembiayaan UMKM. Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Pembiayaan UMKM sebesar 81,84%, sedangkan
sisanya 18,16% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional, profitabilitas, dan kualitas
pembiayaan merupakan faktor internal yang berperan penting dalam

meningkatkan penyaluran pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Bank Umum Syariah, diharapkan tetap menjaga efisiensi operasional
dengan mengendalikan rasio BOPO, meningkatkan profitabilitas melalui
optimalisasi aset produktif, serta mempertahankan rasio NPF pada tingkat
yang sehat melalui penerapan manajemen risiko yang baik. Selain itu, bank
diharapkan terus memperluas penyaluran pembiayaan kepada sektor
UMKM dengan tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian sehingga
pembiayaan yang disalurkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan menjaga kesehatan bank.

Bagi pelaku UMKM, diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan usaha, administrasi keuangan, dan kemampuan memenuhi

kewajiban pembiayaan agar memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari
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perbankan syariah. Dengan demikian, akses terhadap pembiayaan dapat
semakin luas dan risiko pembiayaan bermasalah dapat diminimalkan.

. Bagi akademisi dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan UMKM pada perbankan
syariah. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan kajian untuk memperkaya
literatur di bidang manajemen keuangan syariah dan perbankan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi pembiayaan UMKM, seperti Dana Pihak
Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), inflasi, pertumbuhan
ekonomi, ukuran bank (bank size), tingkat digitalisasi layanan, maupun
faktor makroekonomi lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
memperluas periode pengamatan, menambah jumlah sampel, atau
menggunakan metode analisis yang berbeda seperti Dynamic Panel,
Generalized Method of Moments (GMM), atau Structural Equation
Modeling (SEM) sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan
mampu menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan UMKM

secara lebih mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tabulasi Data Penelitian

BUS Tahun X1 X2 X3 Y Cl1 C2
PT.Bank | 2015 |76.07% |2.83% | 0.81% | 761,342,000,000 7.50% | 19.44%
Aceh 2016 | 83.05% |2.48% | 0.07% | 599,662,000,000 4.75% | 20.74%
Syariah 2017 | 78.00% |2.51% | 0.04% | 1,185,177,000,000 4.25% | 21.50%

2018 | 79.09% | 2.38% | 0.04% | 940,607,000,000 6.00% | 19.67%
2019 | 76.95% |2.33% | 0.04% | 1,433,863,000,000 5.00% | 18.90%
2020 | 81.50% | 1.73% | 0.04% | 1,154,250,000,000 3.75% | 18.60%
2021 | 78.37% | 1.87% | 0.03% | 1,104,668,000,000 3.50% | 20.02%
2022 | 76.66% | 2.00% | 0.04% | 1,309,278,000,000 5.50% | 23.52%
2023 | 77.00% | 2.05% | 0.24% | 152,920,000,000 6.00% | 22.70%
2024 | 77.44% | 2.01% | 0.53% | 147,230,000,000 6.00% | 21.89%
PT.Bank | 2015 |67.19% |4.27% | 1.23% | 794,134,000,000 7.50% | 27.12%
NTB. 2016 | 98.69% |3.95% | 1.15% | 969,500,440,000 4.75% | 31.17%
Syariah 2017 | 78.10% | 2.45% | 1.22% | 109,244,000,000 4.25% | 30.87%
2018 | 66.86% | 1.92% | 1.27% | 56,399,200,000 6.00% | 35.42%
2019 | 60.83% | 1.56% | 0.01% | 41,996,000,000 5.00% | 35.47%
2020 | 61.39% | 1.74% | 0.17% | 42,905,000,000 3.75% | 31.46%
2021 | 62.56% | 1.64% | 0.13% | 51,747,700,000 3.50% | 29.53%
2022 | 70.54% | 1.93% | 0.22% | 72,688,400,000 5.50% | 26.36%
2023 | 80.90% |2.07% | 0.17% | 93,705,400,000 6.00% | 24.47%
2024 | 80.57% | 1.85% | 0.21% | 92,012,500,000 6.00% | 25.14%
PT.Bank | 2015 | 127.41% | 12.20% | 5.20% | 20,190,000,000,000 | 7.50% | 12.36%
Mauamalat | 2016 | 97.76% | 0.22% | 1.40% | 3,870,000,000,000 4.75% | 12.74%
2017 197.68% |0.11% |2.75% | 3,900,000,000,000 4.25% | 13.62%
2018 | 98.24% | 0.08% | 2.58% | 6,711,800,000,000 6.00% | 12.34%
2019 1 99.50% | 0.05% | 4.30% | 6,340,000,000,000 5.00% | 12.42%
2020 |99.45% |0.03% | 3.95% | 5,800,000,000,000 3.75% | 15.21%
2021 1 99.29% | 0.02% | 0.08% | 6,575,000,000,000 3.50% | 23.76%
2022 1 96.62% | 0.09% | 0.86% | 2,640,000,000,000 5.50% | 32.70%
2023 1 99.41% | 0.02% | 0.66% | 2,290,000,000,000 6.00% | 29.42%
2024 1 99.04% | 0.03% | 2.74% | 1,740,000,000,000 6.00% | 28.48%
PT.Bank | 2015 |93.89% |0.80% | 3.93% | 1,085,953,000,000 7.50% | 19.30%
Victqria 2016 | 91.34% | -2.19% | 4.35% | 1,025,148,000,000 4.75% | 15.98%
Syariah 2017 ]96.02% | 0.36% | 4.08% | 1,280,672,000,000 4.25% | 19.29%
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2018 | 96.38% | 0.32% | 3.46% | 1,886,656,000,000 | 6.00% | 22.07%
2019 | 99.80% | 0.05% | 2.64% | 1,930,085,000,000 | 5.00% | 19.44%
2020 | 97.80% | 0.16% | 2.96% | 1,167,000,000,000 | 3.75% | 24.60%
2021 | 91.35% | 0.71% | 3.72% | 806,000,000,000 3.50% | 33.21%
2022 | 95.05% | 0.45% | 1.36% | 623,000,000,000 5.50% | 21.97%
2023 | 78.92% | 0.64% | 0.21% | 1,222,000,000,000 | 6.00% | 19.95%
2024 | 81.30% | 0.82% | 0.75% | 1,421,000,000,000 | 6.00% | 21.53%
PT.Bank | 2015 | 85.82% |5.24% | 0.17% | 3,700,000,000,000 | 7.50% | 19.93%
BTPN 2016 | 125.14% | 13.89% | 5.20% | 20,000,000,000,000 | 4.75% | 23.80%
Syariah 12017 [96.50% [8.10% |0.40% | 11,570,531,000,000 | 4.25% | 24.10%
2018 | 101.10% | 8.00% | 0.50% | 12,898,289,000,000 | 6.00% | 24.60%
2019 | 104.50% | 10.30% | 0.40% | 13,883,980,000,000 | 5.00% | 24.20%
2020 | 74.42% | 7.16% | 0.02% | 8,750,548,000,000 | 3.75% | 49.44%
2021 |89.97% | 7.72% | 0.18% | 9,823,467,000,000 | 3.50% | 58.27%
2022 | 88.12% | 8.43% | 0.34% | 10,778,015,000,000 | 5.50% | 53.66%
2023 | 76.24% | 6.34% | 0.29% | 10,778,015,000,000 | 6.00% | 51.60%
2024 | 75.37% | 6.33% | 0.03% | 10,266,791,000,000 | 6.00% | 53.16%
PT.Bank | 2015 |91.99% |0.79% | 2.74% | 3,250,000,000,000 | 7.50% | 16.31%
Syariah | 2016 | 89.62% | -1.12% | 4.66% | 2,524,766,000,000 | 4.75% | 15.15%
Bukopin 12017 199.20% |0.02% | 4.18% | 2,397,682,000,000 | 4.25% | 19.20%
2018 | 99.45% | 0.02% | 3.65% | 2,170,172,000,000 | 6.00% | 19.31%
2019 | 93.48% | 0.04% | 4.05% | 2,262,062,000,000 | 5.00% | 15.25%
2020 | 97.73% | 0.04% | 4.95% | 1,490,144,000,000 | 3.75% | 22.22%
2021 | 98.25% | -5.48% | 4.66% | 1,159,014,000,000 | 3.50% | 23.74%
2022 | 96.22% | -6.27% | 4.84% | 1,429,450,000,000 | 5.50% | 19.08%
2023 | 96.24% | -7.71% | 4.87% | 1,694,899,000,000 | 6.00% | 27.05%
2024 | 99.58% | -7.55% | 4.38% | 11,620,000,000,000 | 6.00% | 16.38%
PT.Bank | 2015 | 92.50% | 1.00% | 0.52% | 812,900,000,000 7.50% | 34.30%
BCA 2016 | 92.20% | 1.10% | 0.21% | 2,049,100,000,000 | 4.75% | 36.70%
Syariah 12017 [87.20% [1.20% | 0.04% | 842,600,000,000 4.25% | 29.40%
2018 | 87.40% | 1.20% | 0.28% | 1,009,900,000,000 | 6.00% | 24.30%
2019 | 87.60% | 1.20% | 0.26% | 1,183,400,000,000 | 5.00% | 38.30%
2020 | 86.30% | 1.10% | 0.01% | 1,218,000,000,000 | 3.75% | 45.30%
2021 | 84.80% | 1.10% | 0.01% | 1,423,700,000,000 | 3.50% | 41.40%
2022 | 81.60% | 1.30% | 0.01% | 1,731,000,000,000 | 5.50% | 36.70%
2023 | 78.60% | 1.50% | 0.00% | 1,817,900,000,000 | 6.00% | 34.80%
2024 | 79.60% | 1.60% | 0.33% | 1,823,700,000,000 | 6.00% | 29.60%
PT.Bank | 2015 | 83.31% |2.04% | 0.86% | 1,400,000,000,000 | 7.50% | 16.21%
BIB 2016 | 82.70% | 2.22% | 0.75% | 2,230,000,000,000 | 4.75% | 18.25%
Syariah 12017 [82.25% [2.01% |0.79% | 2,210,000,000,000 | 4.25% | 18.77%
2018 | 84.22% | 1.71% | 0.90% | 1,451,654,000,000 | 6.00% | 18.63%
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2019 | 84.23% | 1.68% | 0.81% | 1,733,935,000,000 5.00% | 17.71%
2020 | 95.41% | 0.41% |2.86% | 1,756,018,876,000 3.75% | 17.31%
2021 | 88.73% | 0.96% | 1.80% | 2,013,304,402,000 3.50% | 17.78%
2022 | 84.90% | 1.14% | 1.37% | 2,472,293,314,000 5.50% | 19.19%
2023 192.31% |0.62% | 1.38% | 3,219,717,535,000 6.00% | 20.12%
2024 | 93.14% | 0.57% | 1.86% | 3,523,051,863,000 6.00% | 19.70%
PT. Bank 2015 199.51% | 0.30% | 3.16% | 1,305,410,000,000 7.50% | 18.74%
Megg 2016 | 88.61% |2.63% |2.81% | 1,990,211,193,000 4.75% | 23.53%
Syariah 2017 | 89.16% | 1.56% | 2.95% | 2,122,859,111,000 4.25% | 22.19%
2018 | 90.88% | 0.93% |2.15% | 534,929,408,000 6.00% | 20.54%
2019 |93.71% | 0.89% | 1.72% | 709,492,526,000 5.00% | 19.96%
2020 | 85.52% | 1.74% | 1.38% | 201,463,000,000 3.75% | 24.15%
2021 | 64.64% | 4.08% | 0.97% | 324,321,000,000 3.50% | 25.59%
2022 | 67.33% |2.59% | 0.89% | 153,351,000,000 5.50% | 26.99%
2023 | 76.69% | 1.96% | 0.79% | 86,515,000,000 6.00% | 30.86%
2024 | 77.64% | 2.04% | 0.80% | 338,508,000,000 6.00% | 28.80%
Lampiran 2: Analisis Deskriptif
Y X1 X2 X3 K1 K2
Mean 2997274. | 0.876627 | 0.017690 | 0.015869 | 0.052250 | 0.251850
Median 1442759. | 0.883650 | 0.014000 | 0.008600 | 0.052500 | 0.224600
Max 20190000 | 1.274100 | 0.138900 | 0.052000 | 0.075000 | 0.582700
Min 41996.00 | 0.608300 | -0.077100 | 0.000000 | 0.035000 | 0.123400
Std. Dev. | 4124184. | 0.119655 | 0.033133 | 0.016422 | 0.011654 | 0.096456
Lampiran 3: Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 7.626673 (8,76)  0.0000
Cross-section Chi-square 53.041073 8 0.0000




Lampiran 4: Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 13.716325 5 0.0175

Lampiran 6: Uji Normalitas

16
Series: Residuals
14 Sample 190
12 Observations 90
10 Mean -3.61e-15
3 Median 0.186755
Maximum 2.169147
6 Minimum -2.179501
Std. Dev. 0.995241
4 II I I Skewness -0.166423
2 Kurtosis 2.571286
' aniiEniEEE
20 -15 -10 05 00 05 1.0 15 20 Jarque-Bera  1.104684
Probability 0.575600
Lampiran 7: Uji Multikoliniearitas
Y X1 X2 X3 Cl1 C2
Y 1.000000 0.541706 0.611565 0.192541 0.054285 0.130355
X1 0.541706 1.000000 0.034810 0.640419 0.035844  -0.326565
X2 0.611565 0.034810 1.000000  -0.328705 0.056248 0.323598
X3 0.192541 0.640419  -0.328705 1.000000  -0.004885  -0.455581
Cl 0.054285 0.035844 0.056248  -0.004885 1.000000  -0.137074
C2 0.130355  -0.326565 0.323598  -0.455581  -0.137074 1.000000
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 8.51E+12 129.7772 NA
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X1 9.02E+12 107.6830 1.948047

X2 8.16E+13 1.741208 1.351589
X3 5.53E+14 4.376765 2.251099
Cl 5.05E+14 22.05685 1.034261
C2 9.84E+12 10.90291 1.381145

Lampiran 8: Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 3.245827 Prob. F(20,69) 0.0001
Obs*R-squared 43.62784 Prob. Chi-Square(20) 0.0017
Scaled explained SS 29.85812  Prob. Chi-Square(20) 0.0722
Lampiran 9: Uji Autokorelasi
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 1747756. R-squared 0.818391
Mean dependent var 2997274. Adjusted R-squared 0.787326
S.D. dependent var 4124184. S.E. of regression 1901934.
Akaike info criterion 31.89668 Sum squared resid 2.75E+14
Schwarz criterion 32.28553 Log likelihood -1421.350
Hannan-Quinn criter. 32.05349 F-statistic 26.34467
Durbin-Watson stat 1.092489 Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 10: Uji t Parsial
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 06/27/26 Time: 20:16
Sample: 2015 2024
Periods included: 10
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 90
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -5529544. 3160270. -1.749706 0.0842
X1 7407577. 3183176. 2.327103 0.0226
X2 47796501 11201168 4.267100 0.0001
X3 53323293 25507585 2.090488 0.0399
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Cl 8698617. 17749264 0.490083 0.6255
C2 -448938.7 3424911. -0.131080 0.8961
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 1747756. R-squared 0.818391
Mean dependent var 2997274. Adjusted R-squared 0.787326
S.D. dependent var 4124184. S.E. of regression 1901934.
Akaike info criterion 31.89668 Sum squared resid 2.75E+14
Schwarz criterion 32.28553 Log likelihood -1421.350
Hannan-Quinn criter. 32.05349 F-statistic 26.34467
Durbin-Watson stat 1.092489  Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 11: Uji F
R-squared 0.818391
Adjusted R-squared 0.787326
S.E. of regression 1901934.
Sum squared resid 2.75E+14
Log likelihood -1421.350
F-statistic 26.34467
0.000000

Prob(F-statistic)
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2010-2016 : SDN Jimbaran Kulon

2016-2019  : SMPN 3 Sidoarjo
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2019-2022  : MAI Amanatul Ummah Pacet Mojokerto

2022-2026 : S1 Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Non-Formal

2022-2023 : Inggris Camp Kampung Inggris Pare Kediri

2022-2023 : Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Malang

2022-2023 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA)

2023-2024 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Inggris (PKPBI)

Pengalaman

2024-2025 : Koordinator Divisi Development Himpunan Mahasiswa Program

Studi UIN Malang

2023-2025 : Anggota Tax Center UIN Malang

2023-2024 : Anggota Komunitas Sahabat Pendamping UIN Malang
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